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“Beberapa jalan memang harus kau tempuh sendirian, tidak dengan keluarga, teman, ataupun pasangan. Hanya Kau dan Tuhan.”
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Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu pedoman transliterasi sebagai berikut:
A. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	Alif
	Tidak Dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	es (dengan titik diatas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik dibawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	Ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	es (dengan titik dibawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di
bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	te (dengan titik dibawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik dibawah)

	ع
	`ain
	`
	koma terbalik (diatas)

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ﮬ
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamz
ah
	‘
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye


B. Vokal
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﹷ
	Fathah
	A
	A

	ﹻ
	Kasrah
	I
	I

	ﹹ
	Dammah
	U
	U


C. Maddah
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf
Latin
	Nama

	ا.َ..ى.َ..
	Fathah dan alif atau ya
	Ā
	a dan garis di atas

	..ِ.ى
	Kasrah dan ya
	Ī
	i dan garis di atas

	..ُ.و
	Dammah dan wau
	Ū
	u dan garis di atas


D. Syaddah
Syaddah dilambang dengan konsonan ganda, misalnya الطب al-thibb. Syaddah dilambang dengan konsonan ganda, misalnya الطب al-thibb. 
E. Kata Sandang (… ال)
Kata sandang (… ال (ditulis dengan al- … misalnya الصناعة = al – shina’ah. Al – ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
F. Ta’ Marbuthah (ة)
Setiap ta’ martubhah ditulis dengan “h” misalnya المعيشةالطبيعية = al – ma’isyah al-thabi’iyyah
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan Total Aset bank Umum Syariah dengan menguji variabel independent terhadap variabel dependen. Variabel independent pada penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit ratio (FDR) dengan variabel dependen Total Aset Bank Umum Syariah. Penelitian ini berfokus pada periode 2019-2023 seiring menyebarnya pandemi covid-19, Dimana wabah ini memberikan dampak gejolak ekonomi yang cukup mengkhawatirkan. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan teori keuangan yang ada dengan data lapangan apakah terjadi penyimpangan antara teori dan praktik pada masa pandemi covid-19.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif, dengan populasi penelitian seluruh Bank Umum Syariah yang ada Di Indonesia dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu menggunakan 13 Bank Umum Syariah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan olah data aplikasi SPSS.
Hasil penelitian ini yaitu variabel Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)  secara parsial berpengaruh negative dan signifikan terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah. Secara bersamaan atau simultan variabel Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Depoit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan  terhadap Total Aset Bank Umum Syariah.

Kata Kunci : ROA, BOPO, FDR, Total Aset
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This research aims to determine the faktors that influence the increase in Total Assets of Sharia Commercial banks by testing the independent variabel against the dependent variabel. The independent variabels in this research are Return On Assets (ROA), Operational Costs on Operating Income (BOPO), and Financing to Deposit Ratio (FDR) with the dependent variabel being Total Assets of Sharia Commercial Banks. This research focuses on the 2019-2023 period as the Covid-19 pandemic spreads, where this outbreak has had a significant impact on economic turmoil. This research was conducted to prove existing financial theories with field data, whether there were deviations between theory and practice during the Covid-19 pandemic.
This research uses a quantitative approach, with a research population of all Sharia Commercial Banks in Indonesia and registered with the Financial Services Authority (OJK). The sampel in this study used total sampling, namely 13 Sharia Commercial Banks. The analytical method used is multiple linear regression analysis with the help of SPSS application data processing.
The results of this research are that the Return On Assets (ROA) variabel partially has a positive but not significant effect on the increase in Total Assets of Sharia Commercial Banks. Meanwhile, the variabels Operational Costs on Operating Income (BOPO) and Financing to Deposit Ratio (FDR) partially have a negative and significant effect on the increase in Total Assets of Sharia Commercial Banks. Simultaneously or simultaneously the variabels Return On Assets (ROA), Operating Expenses, Operating Income (BOPO) and Financing to Depoit Ratio (FDR) have a significant effect on Total Assets of Sharia Commercial Banks.

Keywords: ROA, BOPO, FDR, Total Assets
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[bookmark: _Toc185287540][bookmark: _Toc185287961][bookmark: _Toc185288331]Bank syariah adalah bank yang mengikuti ajaran syariah Islam yang bersumber dari ayat Al-Quran dan Hadits.  Oleh karena itu, perbankan syariah harus mampu menjauhkan sistem operasionalnya dari segala tindakan yang bertentangan dengan syariat Islam atau yang dipersamakan dengan riba. Ada sejumlah perbedaan utama antara bank syariah dan bank Konvensional. Perbedaan utamanya, terletak pada kenyataan bahwa bank syariah tidak menerapkan sistem bunga yang dianggap riba dalam operasionalnya, sedangkan bank konvensional menerapkannya.  Hal ini mempunyai dampak yang luas dan membentuk sistem operasional yang berbeda dengan sistem Bank Konvensional (Agustin, 2021). Perekonomian negara sangat bergantung pada sektor perbankan, khususnya di sektor jasa keuangan. Oleh karena itu, perbankan dapat menjadi tolok ukur stabilitas perekonomian suatu negara. Ketika sektor perbankan suatu negara mengalami penurunan, perekonomian negara tersebut mungkin mengalami krisis (Rahma & Mayasari, 2021).
Sektor perbankan memiliki peran krusial dalam menjaga kelancaran ekonomi global. Lembaga keuangan memungkinkan pengalihan tabungan ke kegiatan yang produktif dan mempermudah arus modal antar berbagai sektor ekonomi. Dengan demikian, mereka berperan dalam mendorong pertumbuhan investasi serta meningkatkan efisiensi produktivitas. Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak besar pada perbankan dan pasar keuangan global. Saat ini, bank memegang tanggung jawab untuk menjaga kestabilan sistem kredit. Sektor riil ekonomi sangat bergantung pada bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Namun, sektor perbankan juga menghadapi beberapa tantangan operasional, termasuk peningkatan kredit bermasalah, pengelolaan risiko kredit dan penarikan, peningkatan efisiensi operasional, menjaga keberlangsungan usaha, serta manajemen pendanaan dan likuiditas (Diana & Sulistya, 2021).
Bagi perbankan syariah pandemi covid-19 adalah permasalahan yang cukup mengkhawatirkan, dan di asumsikan dapat menimbulkan dampak yang buruk terutama bagi kesehatan bank. Melihat kegiatan operasional perbankan, yaitu sebagai lembaga intermediasi atau yang menjembatani debitur dan kreditur dalam perekonomian, adanya pandemi covid-19 cukup memberikan kewaspadaan terhadap sektor perbankan (Putri Diesy Fitriani, 2020). Akibat adanya wabah COVID-19, dana yang yang sudah dihimpun oleh bank saat ini mengendap di bank. Hal seperti ini juga harus diwaspadai oleh sektor perbankan yang mengalami penurunan pendapatan akibat rendahnya permintaan pembiayaan. Keadaan yang demikian bank tetap harus memenuhi kewajiban terhadap nasabah sesuai ketentuan (Nihayah & Rifqi, 2022a). Perbankan syariah senantiasa menekankan perlunya prinsip kehati-hatian dalam operasional, selain itu nasabah harus diyakinkan oleh Bank Syariah bahwa tidak adanya unsur ribawi, gharar, atau maysir dalam setiap transaksinya (Nihayah & Rifqi, 2022b). Sektor perbankan adalah pusat aktivitas ekonomi Indonesia dan telah berkembang dengan sangat cepat. Sektor perbankan memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pentingnya sektor ini bagi pemerintah suatu negara meningkat sejalan dengan tingkat kemajuan ekonominya. Sebagai lembaga keuangan, perbankan Islam berperan sebagai perantara dengan mengumpulkan dana dari pihak yang memiliki surplus dan menyalurkannya kepada pihak yang memerlukan, sehingga menghasilkan keuntungan dari operasi tersebut (Pamilih et al., 2020). 
Pandemi Covid-19 ternyata tidak menghambat kemajuan Perbankan Syariah, seperti yang dilaporkan dalam Laporan Perkembangan Keuangan Syariah tahun 2020. Perbankan syariah di asumsikan memiliki resiko yang lebih kecil pada masa pandemi karena operasionalnya berdasarkan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan transparansi yang dapat meminimalisir dampak dari pandemi covid-19 (Wahyuni Asnaini et al., 2023). Salah satu teknik untuk menentukan keberhasilan finansial bank syariah adalah dengan melihat jumlah aset yang dimilikinya. Total aset yang dimiliki perusahaan yang digunakan untuk membiayai operasionalnya sesuai dengan jumlah aset yang dimiliki bank syariah. Semakin kecil tingkat ekonomi, semakin kecil Return on assets (ROA) dan waktu mencapai titik impas menurun seiring dengan menurunnya tingkat perekonomian. (Suryani F, 2023)
Total aset bank umum syariah meningkat signifikan selama lima tahun terakhir, dari Rp 311,401 triliun pada Januari 2019, meningkat menjadi 397.073 triliun pada Desember 2020. Pada Desember 2021 total aset meningkat menjadi 441.789 triliun, peningkatan terus berangsur, pada Desember 2022 total aset menjadi 531.860 triliun, tidak hanya samapi disitu, peningkatan total aset mencapai 600 triliun, menjadi Rp 594,709 triliun pada Desember 2023. Pertumbuhan asset perbankan syariah dari tahun 2019 sampai dengan 2023 mengalami kenaikan yang signifikan seiring meningkatnya kasus pandemi covid-19. Hal ini menggambarkan bagaimana eksistensi bank umum syariah dalam menmpertahankan kinerja dalam gejolak perekonomian karena wabah pandemi covid-19. Bank umum syariah harus merumuskan strategi untuk mempertahankan asset yang dimiliki agar dapat terus meningkat. Berkaitan dengan strategi tersebut, maka di perlukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan total asset bank umum syariah.
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang di gunakan mengukur kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relative dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ROA dapat menggambarkan sejauh mana kemampuan bank menghasilkan laba bersih erdasarkan Jumlah asset yang dimiliki (Khamisah et al., 2020). Rasio Return On Asset (ROA) mengalami fluktuasi setiap bulannya, namun masih tetap berada pada angka yang termasuk dalam kategori sehat, yaitu diatas 1,25%. Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan paling besar pada periode Maret 2023 menjadi 2.18%. Rasio Return On Asset (ROA) adalah ukuran seberapa kemampuan aset suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, sehingga nilai Return On Asset (ROA) yang lebih tinggi pada suatu bank dapat meningkatkan keuntungann yang dimiliki bank, dengan demikian dapat berdampak pada jumlah aset dalam perbankan syariah (Indura et al., 2019).
Adapun faktor lain yang di asumsikan mempengaruhi peningkatan total asset Bank Umum Syariah, yaitu Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang menggambarkan seberapa efektif manajemen mengelola bisnis, dalam hal bank umum syariah. Nilai BOPO yang lebih rendah menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi (Wulandari & Ratna, 2017). Rasio Biaya Operasonal pada Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami fluktuasi, bahkan pada januari 2022 mengalami penurunan mecapai angka 93%. Pada Periode Januari 2019 BOPO berada di angka 87,69% dan mengalami peningkatan secara terus menerus hingga Desember 2023 pada posisi yang sangat baik dan dapat dikatakan relative efisien. Jika suatu bank mampu memanajemen keuangannya dengan baik, maka total asset Bank Umum Syariah bisa mengalami peningkatan (Millania et al., 2021). 
[bookmark: _Hlk166623352]Selanjutnya, faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan total asset yaitu Rasio Financing to Deposit Rasio (FDR), FDR merupakan rasio yang dapat diketahui dengan membandingkan Jumlah pembiayaan yang disalurkan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). FDR menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank untuk mengembalikan dana deposan dengan memanfaatkan pinjaman sebagai sumber likuiditasnya. FDR dihitung dengan membandingkan jumlah pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun, yang terdiri dari giro, tabungan, dan deposito (Permataningayu & Mahdaria, 2019). Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan bank untuk menarik dana dari deposan. Akibatnya, kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah akan meningkat (Somantri & Sukmana, 2019). Pada rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) terdapat perubahan setiap bulanan pada FDR bank umum syariah yang seringkali berada di bawah level acuan 80% hingga 100% yang ditetapkan Bank Indonesia. Periode 2019 hingga 2023 masih berada di angka 70%, hal ini menggambarkan bahwa banyak dana Bank Umum Syariah yang masih menganggur (idle fund). Bahkan pada periode januari 2022 nilai FDR hanya sebesar 68,98%, dalam hal ini Bank Umum Syariah tidak efisien karena banyaknya dana yang tidak tersalurkan. Namun pada 2023 kuartal III sudah terlihat adanya kenaikan standar FDR berada pada angka 81%.
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui unsur-unsur yang mempengaruhi peningkatan aset bank umum syariah secara keseluruhan. Penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Total Aset Bank Umum Syariah di Indonesia” dilakukan oleh Aryanti & Wahyudi, (2022). Variabel yang termasuk dalam penelitian adalah rasio kecukupan modal, rasio pembiayaan/simpanan, pembiayaan bermasalah, dana pihak ketiga, produk domestik bruto, suku bunga dan inflasi terhadap total aset bank syariah. Populasi penelitian adalah seluruh bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada periode Januari 2016 hingga Desember 2020. Meskipun faktor internal juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan total aset, namun hanya variabel rasio kecukupan modal dan dana pihak ketiga yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan total aset. Hasil variabel Produk Domestik Bruto terhadap pertumbuhan total aset tidak signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspansi aset perbankan syariah tidak dipengaruhi secara signifikan oleh faktor inflasi, suku bunga dan PDB yang digabungkan dalam data eksternal.
Penelitian juga telah dilakukan oleh Ramadhani Febri et al., (2023) dengan judul penelitian “ Analisis Determinan Variabel Kinerja Keuangan terhadap Total Aset Perbankan Syariah (Studi Kasus Data Panel 4 Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2020)”. Data sekunder yaitu data panel dari empat bank syariah Indonesia digunakan dalam penelitian ini. Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Mu'amalat dan Bank Mandiri Syariah termasuk bank syariah yang menjadi model. Dari tahun 2011 hingga 2020, penelitian ini menggunakan data tahunan yang terdiri dari 40 titik data yang diambil dari laporan keuangan tahunan seluruh lembaga yang berpartisipasi. Regresi dengan menggunakan data panel merupakan metode penelitian kuantitatif untuk mengevaluasi variabel independen dan dependen. Variabel total pembiayaan, FDR dan CAR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap total aset, berdasarkan hasil analisis data secara simultan dan uji F.  
Penelitian oleh Widyastuti R & Achiria S (2018) tentang “Determinan yang mempengaruhi Pertumbuhan Total Aset bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2016”. Regresi linier berganda digunakan untuk melakukan penelitian, dan variabel internal serta CAR, NPF, dan FDR digunakan. Suku bunga, inflasi, dan produk domestik bruto merupakan contoh faktor eksternal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan total aset bank syariah pada tahun 2015-2016 dipengaruhi baik secara bersamaan maupun kolektif oleh CAR, NPF, FDR, produk domestik bruto, suku bunga, dan inflasi. Sementara itu, hanya NPF yang berdampak kecil terhadap peningkatan total aset bank syariah antara tahun 2015 dan 2016.  
Dalam penelitian Bagus dan Sinta (2019) tentang “Faktor Internal yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah Indonesia Satu Dekade (2009-2018)”. Subyek penelitian adalah bank syariah Non-Performing Financing Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2009 hingga 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah faktor, termasuk promosi, rasio financing/deposit (FDR) dan (NPF), mempengaruhi cara bank syariah mengelola asetnya selama periode sepuluh tahun. Namun peningkatan aset bank umum syariah tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti Return On Assets (ROA), jumlah kantor, bagi hasil dan pelatihan. 
Penelitian oleh Wahyuni RN (2023)dengan judul “Studi Empiris Bank Umum Syariah di Indonesia 2016-2021: Dampak Financing/Deposit Ratio (FDR), Return on Assets, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah Pada Masa Pandemi Covid-19. Populasi penelitian adalah tiga belas bank BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia sebagai bank syariah. Untuk penelitian ini diperoleh lima bank umum syariah yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan sebagai sampel. Variabel rasio pembiayaan/deposito mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap perluasan aset perbankan syariah, menurut data eksperimen penelitian, sedangkan laba atas aset mempunyai pengaruh yang menguntungkan tetapi diabaikan. kinerja operasi dan biaya operasional memiliki hubungan yang kuat dan menguntungkan. 
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat ketidaksesuaian fenomena gap, antara lain menurunnya rasio ROA yang tidak diikuti dengan menurunnya total asset, Rasio BOPO mengalami fluktuasi tidak diikuti dengan fluktuasi total asset, dan rasio FDR mengalalami fluktuasi tetapi tidak diikuti dengan menurunnya total asset.
Pemaparan latar belakang diatas diperlukan adanya aalisa lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yang diangkat adalah “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENINGKATAN TOTAL ASET BANK UMUM SYARIAH TAHUN 2019-2023”. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada pemilihan objek kajian, yaitu Bank Umum Syariah dengan periode waktu dari data yang dikumpulkam merupakan data terbaru pada 5 tahun terakhir, yaitu periode tahun Januari  2019 – Desember 2023.  
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1. Apakah Return On Asset (ROA) mempengaruhi peningkatan jumlah total asset Bank Umum Syariah ?
2. Apakah Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) mempengaruhi peningkatan jumlah total asset Bank Umum Syariah ?
3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) mempengaruhi peningkatan jumlah total asset Bank Umum Syariah ?
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1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap peningkatan jumlah total asset Bank Umum Syariah.
2. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap peningkatan jumlah total asset Bank Umum Syariah.
3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap peningkatan jumlah total aset Bank Umum Syariah.
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1. Hasil penelitian diharapkan dapat memudahkan pembaca memahami bagaimana ekspansi total aset bank umum syariah dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti rasio pendanaan terhadap pembiayaan yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On Assets (ROA).
2. Mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang Indeks Bank umum Syariah dan seluruh teori yang dibahas dalam buku ini.
3. Kajian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bank ketika memutuskan cara terbaik untuk membangun bank umum syariah agar mencapai kinerja yang baik sesuai kebutuhan dan meningkatkan nilai efisiensinya.
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Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan meliputi penjelasan tentang latar belakang masalah, konseptualisasi, tujuan dan manfaat, batasan penelitian, validasi jangka waktu, dan sistematika penelitian. 
Bab II Uraian teoritis mengenai aset bank umum syariah, Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan kerangka teori semuanya dijelaskan dalam tinjauan literatur.. 
Bab III Jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional, dan teknik analisis data semuanya akan tercakup dalam metode penelitian.
Bab IV Akan disajikan gambaran umum mengenai perbankan syariah, dengan penekanan pada Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia, disertai analisis data, hasil dan pembahasan.
Bab V Secara ringkas, bab terakhir artikel menyajikan ringkasan hasil kajian dari bab-bab sebelumnya, serta rekomendasi dan kesimpulan.
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Aset adalah sumber daya yang paling berharga karena merupakan alat yang membantu bisnis atau organisasi mencapai tujuannya dan mendukung operasinya (Dewi S et al., 2018). Segala sesuatu yang mempunyai nilai ekonomi adalah aset. Secara umum, aset adalah produk atau apapun yang dimiliki oleh suatu perusahaan, organisasi atau individu yang mempunyai nilai komersial, pertukaran atau ekonomi. Harta adalah sesuatu yang terdiri dari unsur bergerak dan tidak bergerak menurut pengertian hukumnya. Istilah "harta bergerak" mengacu pada kendaraan seperti mobil dan sepeda motor, sedangkan "harta nyata" dapat mencakup barang-barang seperti tanah dan bangunan. Aset ini, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, merupakan bagian dari ekuitas atau aset suatu perusahaan (Pasaribu, 2021). 
Dalam perspektif Islam, aset atau harta adalah milik sementara yang diberikan Tuhan kepada manusia. Meskipun kepemilikan ini tidak mutlak, seperti dalam perekonomian kapitalis, Islam tetap mengakui peran yang dimainkan individu dalam mengelola sumber daya, bahkan dalam perekonomian sosialis. Islam memberi individu hak untuk mengontrol harta bendanya, namun hak ini tidak boleh bertentangan dengan moral dan prinsip syariah (Nurdin R & Muslina, 2017).
Harta menurut ulama Hanafiah adalah:
المالهوكلمايمكنحيازتهوِحرازهوينتفعبهعادة
Artinya :”Harta merupakan segala sesuatu yang mungkin diambil dan dapat dikuasai serta di ambil manfaatnya menurut adat dan kebiasaan”
Beberapa elemen, seperti sinar matahari dan langit, tidak dianggap sebagai barang karena tidak dapat dikontrol dan dipertahankan. Menurut ajaran Hanafiyah, harta (al-maal) adalah segala sesuatu yang berharga dan dapat diganti rugi oleh orang yang merusak atau melenyapkannya (Wahyuni RN, 2023).
 Ada hubungan antara aset, modal dan kewajiban dalam persamaan akuntansi. Kewajiban dan ekuitas ditampilkan di sisi kanan persamaan, sedangkan aset ditampilkan di sisi kiri. Liabilitas biasanya disebutkan sebelum ekuitas pemilik dalam persamaan akuntansi karena kreditur memiliki hak pertama atas asset (Rayandra I, 2018). Dimana dirumuskan sebagai berikut : 
Aset = Liabilitas + ekuitas
Keterangan:
Aset		= Kekayaan bank yang berwujud maupun tidak berwujud
Ekuitas	= Kekayaan bersih perusahaan / modal
Liabilitas	= Kewajiban / utang bank, seperti pinjaman bisnis, pajak yang harus dibayar atau biaya operasional.
2.1.1 [bookmark: _Toc177716833][bookmark: _Toc179917367][bookmark: _Toc180009298][bookmark: _Toc184204839][bookmark: _Toc185287286][bookmark: _Toc185287548][bookmark: _Toc185288339]Jenis-Jenis Aset
Aset dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu Aset lancar dan asset tidak lancar. Aset lancar merupakan asset yang berdasarkan penggunaannya kurang dari satu tahun pemakaianAset lancar harus dikonversi menjadi Cash ketika bisnis berjalan lacar. ketika bisnis berjalan normal, aset lancar juga harus dikonversi menjadi cash. Berikut adalah yang termasuk aktiva lancar (Suryani F, 2023):
a. Kas adalah uang tunai yang digunakan untuk membantu operasi bisnis. 
b. Investasi jangka pendek: Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau saham perusahaan lain yang telah dibeli dan direncanakan untuk dijual kembali, biasanya dalam bentuk bank syariah atau obligasi. 
c. Surat Promes, Dokumen yang menetapkan kewajiban perusahaan untuk membayar pihak ketiga
d. Piutang usaha, jumlah total tagihan perusahaan kepada pelanggan. 
e. Biaya yang dibayar di muka, yang merupakan biaya untuk membeli jasa dari pihak lain yang tidak digunakan oleh perusahaan selama periode waktu.
Barang atau benda yang digunakan pada kurun waktu yang lama lebih dari satu tahun dianggap sebagai aset tidak lancar. Aset tidak lancar yang dimaksud dengan aset bisnis yang digunakan untuk jangka waktu minimal satu tahun atau lebih lama. Berikut adalah yang termasuk asset tidak lancar (Achmad & Hidayat, 2013) :
a. Investasi jangka panjang adalah cara untuk mendapatkan pendapatan tetap, mengelola kepemilikan, dan menghasilkan keuntungan. Salah satu contoh investasi adalah saham atau obligasi serta sekuritas untuk penebusan saham atau obligasi dan sekuritas dalam bentuk tunai.
b. Aset tetap, juga dikenal sebagai aktiva tetap adalah sumber daya yang memenuhi empat syarat: 
1. Memiliki wujud dan dapat diukur
2. Dapat dimanfaatkan dalam operasional Perusahaan
3. Manfaat dalam jangka waktu Panjang
4. Tidak dimaksudkan untuk dijual. Perusahaan sering kali melakukan investasi besar dalam aset tetap. Jika Anda memiliki aset jangka panjang yang tidak memiliki bentuk fisik, Anda memiliki hak istimewa dan keunggulan kompetitif karena disebut sebagai aset tidak berwujud. Kontrak atau lisensi dapat berfungsi sebagai bukti keberadaan aset tidak berwujud ini.
c. Beban yang ditangguhkan (defferd charge).
d. Aset lain-lain
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 14/15/PBI/2022 mengenai penilaian kualitas asset Bank Umum dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a. Dana yang diberikan oleh bank dengan tujuan menghasilkan keuntungan disebut aset produktif. Dana ini bisa dalam berbagai bentuk, seperti obligasi, kredit, surat penerimaan, rekening derivatif, kepentingan ekuitas, transaksi rekening administratif, dan jenis pembiayaan serupa lainnya.
b. Aset yang berisiko hilang, seperti properti terbengkalai, rekening yang ditangguhkan, rekening antar departemen, dan agunan yang diambil alih, disebut aset bermasalah.
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Aset keuangan memiliki dua fungsi ekonomi utama adalah sebagai berikut: 
a. Mentransfer dana dari pihak yang membutuhkan kepada pihak yang dapat berinvestasi pada aset fisik; dan
b. Mentransfer dana dengan cara yang memungkinkan mereka melakukan hal ini sekaligus mengurangi risiko yang tidak dapat sepenuhnya dihindari karena arus kas yang terkait dengan aset fisik. 
Aset dapat memberikan manfaat ekonomi dalam beberapa cara, misalnya.
a. sebagai alat produksi untuk menghasilkan barang atau jasa;
b. memperoleh aset tambahan;
c. membayar hutang;
d. atau untuk didistribusikan kepada pemilik entitas.
Pemanfaatan asset menurut Al-Quran:
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Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan mnafkahkan  (Sebagian) hartanya mendapatkan pahala yang besar (QS Al-hadid:7).”

Ayat Al-quran di atas menunjukkan anjuran Allah SWT untuk memanfaatkan harta manusia sebaik-baiknya. Sesungguhnya kekayaan adalah gudangnya Allah SWT, dan meskipun kita mempunyai kekuasaan untuk mengelolanya, namun mereka yang bertanggung jawab mengawasinya sebagai khalifah atau penguasa wajib menyumbangkannya ke jalan Allah agar terhindar dari kejahatan apapun (Wahyuni RN, 2023).
Salah satu indikator perkembangannya, pertumbuhan aset sangat diharapkan untuk kemajuan perusahaan baik secara internal maupun eksternal. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan menunjukkan potensi profitabilitasnya, karena investor pada umumnya selalu mengharapkan pengembalian investasi yang tinggi untuk menunjukkan pertumbuhan yang positif (Dewi D & Sudiartha G, 2017). Operasional model bisnis Perusahaan dapat dilihat melalui teori Perusahaan atau biasa disebut Theory of The Firm, Dimana teori ini mengutamakan tujuan utama dari adanya sebuah bisnis yaitu memaksimalkan keuntungan. Pimpinan/Pemilik usaha akan mengupayakan secara maksimal agar usahanya dapat beroperasional optimal dengan laba yang tinggi dan kekayaan asset.
Pertumbuhan seumber daya sebuah usaha mencerminkan adanya pertumbuhan aset perusahaan, yang dapat dilihat melalui perbedaan Jumlah total asset tahun sebelumnya dan tahun berjalan. Petumbuhan perusahaan menunjukkan alokasi investasi yang dilakukan. Menurut theory pecking orderPerusahaan umumnya beralih ke sumber daya internal sebelum mengambil utang. Hutang suatu perusahaan akan bertambah jika melakukan investasi yang signifikan melebihi laba ditahannya. Oleh karena itu, ketika aset perusahaan meningkat sedangkan variabel lain tetap maka jumlah hutang juga akan meningkat (Sisdianto & Fitri, 2020).
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menemukan berbagai elemen yang berkontribusi terhadap peningkatan aset bank umum syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Indura et al (2019) analisis mengenai aspek yang mempengaruhi total aset bank syariah di Indonesia. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa “variabel ROA, CAR dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia. Sebaliknya variabel FDR, BOPO dan inflasi mempunyai pengaruh negatif. Di sisi lain, pengaruh negatif tetapi tidak signifikan pada variabel NPF dan BI Rate terhadap total aset perbankan syariah di Indonesia.
Penelitian oleh Widyastuti R & Achiria S, (2018) menggunakan variabel berikut untuk mewakili faktor eksternal perusahaan; PDB, suku bunga dan inflasi, sedangkan faktor internal: rasio kecukupan modal yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF). Hasil penelitian dengan uji t menunjukkan bahwa variabel FDR, PDB, Suku Bunga,  inflasi secara parsial/individu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank syariah di Indonesia, sedangkan varibel CAR dan NPF berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank syariah di Indonesia. Hasil uji F secara bersama-sama/simultan seluruh variabel yang terdiri dari eksternal maupun internal berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank syariah di Indonesia 2015-2016. 
Penelitian dilakukan oleh Suharto dan Febri R pada tahun 2023. Penelitian ini menguji pengaruh faktor total pembiayaan (biaya), CAR dan FDR terhadap total pembiayaan bank syariah. Hal ini didasarkan pada studi kasus dengan menggunakan data panel pada empat bank syariah di Indonesia tahun 2011-2020. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan variabel total pembiayaan (biaya), CAR, dan FDR dengan total aset bank syariah.	
Penelitian ini mengukur pertumbuhan total aset bank umum syariah dari tahun 2019 hingga 2023 dengan menggunakan tiga variabel yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On Assets (ROA).
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	     Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan relatif terhadap nilai total asetnya (Nihayah & Walyoto, 2018). Kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan dari waktu ke waktu diukur dari pendapatannya, yang merupakan istilah lain dari profitabilitas bank. Rasio profitabilitas suatu bank dapat ditentukan dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA). Pengembalian aset (ROA) suatu perusahaan adalah ukuran kinerjanya; semakin tinggi ROA maka semakin banyak keuntungan yang diperoleh perusahaan dari asetnya. Pada saat yang sama, Return On Assets (ROA) menunjukkan seberapa baik manajemen dapat memenuhi profitabilitas dan efektivitas secara keseluruhan. Selain itu, pemegang saham selalu menginginkan pengembalian yang lebih besar (Rahma & Mayasari, 2021). Adapun sumber pendapatan bank syariah (Farina, 2020) adalah sebagai berikut:
a. Margin keuntungan berdasarkan akad jual beli (Murabahah)
	Murabahah Ini adalah jenis kolaborasi dimana jual beli dilakukan berdasarkan penjualan, dengan tambahan keuntungan (margin) ditanggung bank dan biaya pembelian nasabah. Dalam margin bank disebut juga dengan akad jual beli murabahah, bank membeli produk atau aset yang dibutuhkan nasabah, membeli produk tersebut dari pemasok, kemudian menjualnya kepada konsumen seperti halnya perjanjian kerjasama lainnya.
b. Pendapatan atas sewa berdasarkan skema ijarah
	Ijarah adalah istilah pengalihan hak pakai, atau manfaat, atas produk atau jasa untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan uang yang diterima dalam bentuk gaji atau sewa; kadang-kadang disebut sebagai penjualan manfaat.
c. Pendapatan berdasarkan Pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan musyarakah).
1. Mudharabah adalah perjanjian yang menghasilkan keuntungan antara dua pihak atau lebih. Salah satu pihak berperan sebagai pemilik modal (shahibulmaal) dan menyerahkan pengelolaan modal kepada pihak yang melaksanakan usaha (mudharib). Nasabah, yang bertindak sebagai pengelola modal, diwajibkan berdasarkan ketentuan akad mudharabah untuk menyediakan sejumlah modal dalam bentuk tunai, yang dapat berupa uang tunai atau produk. Sebaliknya, jika kedua belah pihak menyepakati persyaratan tertentu, uang bisa ditransfer secara bertahap. Pengelolaan hasil usaha mudharabah dapat dibagi dan dihitung berdasarkan apa yang telah disepakati pada saat akad ditandatangani dan untuk jangka waktu yang telah ditentukan. Bank syariah wajib berperan sebagai pemilik dana (Shahibul maal).
2. Musyarakah adalah kesepakatan antara dua orang atau lebih untuk bekerjasama dalam suatu proyek tertentu. Para pihak sepakat bahwa pendapatan dan risiko akan dibagi dan menyumbangkan uang (amal atau keahlian). Karena suatu kerjasama mempunyai resiko yang dapat berdampak negatif terhadap usaha dan jika terjadi tingkat resiko yang tinggi dapat mengurangi nilai keuntungan usaha, maka sangat penting untuk dapat memprediksi resiko atau keuntungan yang dapat timbul berdasarkan Laba Rugi, Berbagi, atau PLS (Profit and Lost Sharing).
3. Fee/Ujrah/imbalan
	Upah atau manfaat bank tidak tergantung pada peran dan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, yang memungkinkan transaksi, peredaran uang, dan memberi jaminan kepada klien. Jika seorang pelanggan melakukan sejumlah transaksi di satu bank, kualitas layanan yang diberikan oleh bank akan meningkat seiring dengan kelengkapannya. Kemampuan bank dari segi modal, kelengkapan fasilitas, tenaga kerja, jenis bank, dan statusnya memengaruhi jenis jasa yang ditawarkannya. Keuntungan yang berbasis biaya adalah keuntungan dari transaksi bank. walaupun keuntungan yang kecil dari layanan bank tetapi mengandung keyakinan karena risiko yang lebih kecil dari layanan bank dibandingkan pembiayaan. Berikut adalah rumus perhitungan ROA (Wahyuni RN, 2023):
         Laba Setelah Pajak
        Total Aktiva[image: ][image: ][image: ]

x100%

ROA =


Dalam operasional bank umum syariah, ROA sangat penting, tidak hanya antara manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi juga dari pihak eksternal, terutama dari pihak yang bekerja sama dengan perusahaan.Berikut adalah penetapan peringkat ROA pada Bank Umum Syariah Berdasarkan tabel dapat diketahui ROA suatu bank berada pada posisi yang baik atau diperlukan adanya perhatian khusus.
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	Kriteria
	Peringkat
	Nilai

	>5%
	1
	Sangat Sehat

	1,25%-1,5%
	2
	Sehat

	0,5%-1,25%
	3
	Cukup Sehat

	0%-0,5%
	4
	Kurang Sehat

	0%
	5
	Tidak Sehat


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011
Berikut adalah tujuan adanya penilaian ROA pada Perusahaan (Kamal M, 2016):
a. Menghitung dan menghitung laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu
b. Mengevaluasi posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dan tahun berjalan
c. Mengevaluasi bagaimana laba perusahaan telah berkembang selama jangka waktu tertentu
d. Menghitung tingkat produktivitas perusahaan dengan menggunakan semua dana, baik modal pinjaman maupun modal sendiri
e. Mengetahui jumlah laba bersih Perusahaan
Return On Asset (ROA) memiliki beberapa keunggulan, yaitu  sebagai berikut: 
a. Analisis Return On Asset (ROA) adalah salah satu langkah dalam perencanaan strategi yang dapat dilakukan dengan membandingkannya dengan rasio industri untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap industri.
b. Analisis Return On Assets (ROA), yang juga berguna untuk tujuan pengendalian, dapat digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal jika perusahaan menggunakan praktik akuntansi yang tepat. Analisis ini sensitif terhadap seluruh faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.
Selain memiliki keunggulan, Return On Asset (ROA) memiliki bebera kelemahan, antara lain sebagai berikut :
a. Metode depresiasi aktiva tetap memengaruhi Return On Asset (ROA) sebagai pengukur divisi
b. Return On Asset (ROA) mengalami distorsi yang signifikan, terutama dalam kondisi inflasi; sementara beberapa komponen biaya tetap dinilai dengan harga distorsi.
	Menurut penelitian Indura et al (2019), nilai T-hitung variabel ROA sebesar 1,821, sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,703 menunjukkan bahwa nilai T-hitung lebih besar dari nilai T-tabel. Nilai Return On Assets (ROA) ρ sebesar 0,04 < 0,05. Oleh karena itu, diketahui secara parsial bahwa Return On Assets (ROA) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah Indonesia.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Aji, 2020) menyatakan hasil bahwa variabel Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap pertumbuhan aset bank umum syariah di Indonesia dengan nilai thitung sebesar 2,761 yang artinya thitung lebih besar dari nilai ttabel 1,992 dan nilai signifikannya 0,007 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Penelitian mengenai pertumbuhan total aset juga dilakukan oleh Pratiwi (2015) memiliki hasi bahwa variabel Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan asset bank syariah. Penelitian ini memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,00071. Nilai dari uji t hitung yaitu 2.756660 lebih besar dari t tabel yaitu 1.982173. Berdasarkan uraian yang diberikan, berikut rumusan hipotesis penelitian:
H1: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap peningkatan total aset Bank Umum syariah
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Biaya operasional dan pendapatan dibandingkan menggunakan rasio BOPO. Kinerja manajemen suatu bank akan semakin tinggi apabila tingkat rasionya semakin rendah, karena bank tersebut menggunakan sumber dayanya dengan lebih baik. Tingkat efisiensi yang sangat rendah ditunjukkan jika rasionya lebih besar dari 90% atau hampir 100%. Sebaliknya, kinerja bank yang efisien masuk dalam kategori kinerja baik ketika rasio BOPO mendekati 75% (Syakhrun et al., 2019).
Biaya yang timbul dari suatu kegiatan bisnis atau usaha disebut dengan biaya operasional. Bagi perbankan syariah sebagai Lembaga pennyedia jasa biaya operasional meliputi gaji karyawan, biaya administrasi, dan pajak penghasilan (Marliana et al., 2016). Perbedaan yang paling mneonjol dalam operasional perbankan syariah adalah bank syariah bank yang dalam operasionalnya tidak mengenal konsep bunga dan tujuan operasional bank syariah adalah tidak untuk tujuan komersial. Dalam islam, meminjam uang tidak diperbolehkan untuk tujuan komersial tetapi dianggap sebagai kemitraan atau Kerjasama (Mudharabah dan Musyarakah) dengan menggunakan prinsip bagi hasil. Pembiayaan bank syariah dalam bentuk uang hanya diperbolehkan dengan tujuan social tanpa adanya dana tambahan atau imbalan. Dalam operasional Lembaga keuangan dalam bentuk bank, peran bank syariah adalah sebagai berikut (Karman & Nugroho, 2023) :
1. Mendapatkan instruksi untuk berinvestasi dengan menggunakan konsep bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank atau deposan pemilik dana.
2. Kelola investasi tunai yang dipegang oleh pemilik dana atau sahibul mal sesuai dengan permintaan nasihat investasi pemilik dana (bank bertindak sebagai manajer investasi dalam skenario ini).
3. Menyediakan layanan pembayaran dan layanan lainnya.
4. Menangani tugas-tugas sosial, seperti mengelola dana zakat dan penerimaan
Pada dasarnya perbankan syariah adalah Lembaga keuangan yang operasionalnya menjauhi praktik riba, maisir, gharar, dan ssegala sesuatu yang diharamkan. Berikut adalah pengertian dari istilah-istilah tersebut (Rafsanjani H, 2022):
a. Riba, para ulama Syafi'iyah menganggap riba sebagai jenis transaksi yang disertai dengan penangguhan terhadap kedua barang yang dipertukarkan atau salah satunya, atau penetapan pengganti yang tidak diketahui kesamaannya dengan barang yang dipertukarkan pada saat transaksi.
b. Gharar adalah suatu pertaruhan yang menimbulkan keragu-raguan terhadap adanya obyek transaksi, seperti kualitas, kuantitas, harga atau unsur-unsur lain yang tidak jelas hasilnya.
c. Sistem hukum Islam melarang maisir (perjudian), sesuai dengan Al-Qur'an, Sunnah dan ijma. Teknik cepat kaya lainnya adalah perjudian, atau aussir (perjudian), yang merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Ayat 90 Surat Almaidah dalam Al-Qur'an berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minum khamr, berjudi (mengorbankan berhala), dan tawar-menawar nasib termasuk di antara perbuatan setan; jadi jauhi tindakan ini untuk memastikan kebahagiaan. 
d. Melarang penggunaan produk-produk yang dilarang oleh Allah SWT, seperti daging babi, alkohol, dan alat-alat musik yang dapat menjauhkan manusia dari Allah dan menjadikannya menghasilkan uang, serta produk-produk yang bersifat pikiran, jiwa, harta benda, agama, dan harga diri. prinsip syariah. Banyak hadits yang melarang penggunaan barang terlarang. Selanjutnya jual beli patung, daging babi, khamr dan mayat dilarang oleh Rasulullah SAW. Siapapun yang menjual bangkai , yaitu daging dari hewan yang tidak disembelih menurut hukum Islam, melakukan hal tersebut dan memakan produk yang dilarang. Rumus perhitungan rasio Biaya Operasioanl pada Pendapatan Operasional (BOPO) adalah sebagai berikut (Wahyuni RN, 2023):

BOPO =
x100%
Biaya (Beban) Operasional
  Pendapatan Operasional[image: ][image: ]




Biaya operasional adalah biaya yang dibayarkan oleh bank Islam untuk mengelola aset dari berbagai sumber seperti dana amanah dan dana investasi yang dikelola oleh Shahibul Maal. Bank umum syariah menggunakan proses berikut untuk menghitung peringkat BOPO:
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	Kriteria
	Peringkat
	Nilai

	<94%
	1
	Sangat Sehat

	94%-95%
	2
	Sehat

	95%-96%
	3
	Cukup Sehat

	96%-097%
	4
	Kurang Sehat

	>97%
	5
	Tidak Sehat


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011
Laba bersih bank mungkin akan meningkat jika mereka berhasil mengendalikan beban pendapatan operasional. Bagi bank syariah, penting untuk menghitung beban pendapatan operasional secara tepat dan tepat sehingga:
a. Pengelolaan yang efektif dan efisien dapat dilakukan terhadap dana perwalian dan dana investasi yang dipercayakan kepada Shahibul Maal.
b. Bank mempunyai kemampuan untuk memproyeksikan potensi keuntungan dan pendapatan prospektif yang akan dihasilkan selama periode waktu tertentu dari aktivitas aset produksinya.
c. Memiliki kapasitas untuk memitigasi risiko permodalan bank, produktivitas, dan masalah likuiditas.
d. Menjaga secara konsisten derajat elastisitas berbagai jenis dan sumber uang yang diperoleh di pasar uang membantu dalam merumuskan kebijakan harga aset dan liabilitas, terutama dalam pembayaran deposito, giro atau tabungan lainnya.
e. Membantu menentukan kebijakan penetapan harga aset dan liabilitas; terutama membantu menentukan kebijakan pembayaran kembali “deposito berjangka, giro atau tabungan lainnya; Dalam setiap situasi, tingkat elastisitas semua sumber dan jenis pembiayaan dari pasar publik dan moneter diperhitungkan.”
Penting bagi bank untuk mempertimbangkan jumlah biaya operasional yang terkait dengan perolehan pembiayaan. karena ini memungkinkan mereka untuk menghitung potensi keuntungan yang dapat mereka peroleh sambil mempertimbangkan tingkat resiko yang mungkin mereka hadapi.
Menurut Millania et al 2021) dalam penelitiannya memiliki hasil bahwa variabel BOPO memiliki nilai koefisien sebesar -0.027106 dan nilai signifikansi sebesar 0.0372, yang mengindikasikan varibael BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap aset perbankan syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Indura et al (2019) menyatakan bahwa Variabel BOPO memiliki nilai t-hitung sebesar -3,415 dengan t-tabel sebesar -1,703, artinya t-hitung lebih kecil dari t-tabel. ρ value BOPO adalah 0,001 di mana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia.
Selanjutnya, penelitian oleh Oktaviani & Nanda (2019) Hasil uji hipotesis variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai t-hitung sebesar -4,061427 dengan probability sebesar 0,0002. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai    probability yang  lebih  kecil  dari  0,05  yaitu  sebesar 0,0002 dengan tingkat kepercayaan sebesar  99,98%.  Dengan  demikian  berarti bahwa  Beban  Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan perbankan syariah dan hipotesis 3 diterima.
 Suryani F (2023) juga melakukan penelitian  mengenai total aset dengan menggunakan uji parsial variabel BOPO dengan tingkat signifikansi 0,05 dan mengacu pada studi kasus Bank Muamalat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan dan Beban Operasional (BOPO) mempunyai pengaruh terhadap peningkatan aset bank pada tahun 2020, dengan nilai sebesar 2,068 untuk variabel BOPO dan 2,01063 untuk variabel t-BOPO (yaitu t-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔). Berdasarkan uraian yang diberikan, berikut rumusan hipotesis penelitian:
H2: Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional berpengaruh negatif terhadap peningkatan total aset Bank Umum syariah
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Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio keuangan bank yang memperhitungkan total aset yang dimiliki bank, menunjukkan sejauh mana tingkat likuiditas bank mampu memenuhi permintaan pembiayaan (Supriyanto B & Sari S, 2019). Jumlah pembiayaan yang tersedia bagi bank menunjukkan kemampuannya untuk bertindak sebagai perantara keuangan. Informasi mengenai kinerja ini disediakan oleh FDR, atau pembiayaan pihak ketiga yang dimobilisasi oleh bank syariah. Rasio FDR mengukur kemampuan bank untuk membayar utangnya, memberikan kompensasi kepada deposan dan memenuhi kebutuhan pembiayaannya (Djuwita & Fito Mohammad, 2016). 
Rasio FDR yang meningkat akan mengurangi dana yang diberikan kepada bank dalam bentuk pembiayaan dan likuiditas. Akibatnya jumlah total aset dan jumlah aset lancar yang dimiliki bank akan berkurang. Penurunan pertumbuhan aset bank syariah dibandingkan tahun sebelumnya dipengaruhi oleh penurunan rasio tersebut (Indura et al., 2019). Rumus penentuan nilai Financing Deposit Ratio adalah sebagai berikut (FDR) (Wahyuni RN, 2023):
FDR =        
       Total pembiayaan
Dana Pihak Ketiga (DPK)[image: ][image: ]

x100%



Bank syariah menawarkan berbagai pilihan keuangan, termasuk sewa guna usaha, pembelian dan penjualan, peminjaman dan kerjasama. Bank Islam umum mengawasi kategori pembiayaan berikut:
a. Pembiayaan dengan akad kerjasama Mudharabah dan Musyarakah
b. Memanfaatkan murabahah, salam dan ishtisna untuk membiayai jual beli
c. Mengadakan Akad Ijarah atau Muntahiya Bi Tamlik;
d. Pembiayaan melalui akad Qardh
Menyediakan pembiayaan, atau fasilitas untuk menyediakan uang guna memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merugi (membutuhkan dana), merupakan salah satu tanggung jawab utama suatu bank. Berdasarkan kegunaannya masing-masing, pembiayaan dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu pembiayaan konsumen dan pembiayaan produktif. Untuk memenuhi kebutuhan produksi, pembiayaan produktif mendorong perdagangan, investasi dan kegiatan industri. Ini dibagi menjadi dua kategori berdasarkan jumlah uang yang dibutuhkan untuk produksi (Ramdony MA, 2019) yaitu :
a. Pembiayaan untuk modal kerja
Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang diperlukan untuk meningkatkan produksi, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, untuk memenuhi kebutuhan usaha atau untuk meningkatkan nilai pasar. Debitur perdagangan, persediaan dan uang tunai merupakan unsur modal kerja. Persediaan bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi adalah tiga jenis persediaan utama.
b. Pembiayaan Investasi
Pembiayaan investasi diberikan kepada konsumen untuk kebutuhan investasi, seperti rehabilitasi, pengembangan bisnis, atau pembentukan proyek baru. Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah sebagai berikut:
1. Untuk pembelian barang modal
2. Miliki rencana yang matang dan terfokus untuk mengalokasikan dana.
3. Batas waktu yang diperpanjang dan sementara
Biasanya pembiayaan invertasi diberikan dalam jumlah yang besar dan jangka waktu yang lama. Oleh karena itu, untuk mengetahui berapa dana yang tersedia setelah semua kewajiban dipenuhi, perlu dibuat proyeksi arus kas proyek, yang mencakup semua aspek biaya dan pendapatan.
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	Kriteria
	Peringkat
	Nilai

	<75%
	1
	Sangat Sehat

	75%-85%
	2
	Sehat

	85%-100%
	3
	Cukup Sehat

	100%-120%
	4
	Kurang Sehat

	>120%
	5
	Tidak Sehat


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DNDP/2011
Berdasakan penelitian yang dilakukan Wahyuni RN (2023) memiliki hasil bahwa pengujian analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar (-2,27) yang lebih besar dari t tabel 1,98 (negatif diabaikan) dengan tingkat signifikan sebesar 0,0253 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Pertumbuhan aset Bank Syariah.
Dalam penelitian Indura et al (2019) menyatakan hasil penelitiannya yaitu Variabel FDR memiliki t-hitung sebesar -2,917 dengan t-tabel sebesar -1,703, artinya t-hitung lebih kecil dari t-tabel. ρ value FDR adalah 0,003 di mana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia diterima.
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani Febri et al (2023) memiliki hasil yaitu nilai probabilitas sebesar 0,0298 dengan nilai koefisien sebesar -0.018156 yang artinya variabel FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap total aset. Hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan koefisien menunjukkan value negatif.
H3: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap peningkatan total aset Bank Umum syariah
[bookmark: _Toc177716838][bookmark: _Toc178166031][bookmark: _Toc179917372][bookmark: _Toc180009303][bookmark: _Toc184204844][bookmark: _Toc185287291][bookmark: _Toc185287553][bookmark: _Toc185288344] Kerangka Berpikir
Penelitian ini mencakup kerangka untuk menguji pengaruh variabel independen yang terdiri dari Return On Assets (ROA), Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap variabel dependen yaitu total aset Bank Syariah Umum. Hal ini dilakukan setelah memaparkan landasan teori di atas dengan dukungan penelitian sebelumnya. Ide yang mendasari struktur pemikiran sebagai berikut:

VARIABEL DEPENDEN
VARIABEL INDEPENDEN

(+)

ROA (X1)


Total Asset
Bank Umum Syariah
(-)
BOPO (X2)


(-)

FDR (X3)


[bookmark: _Toc177716839][bookmark: _Toc178166032][bookmark: _Toc179917373][bookmark: _Toc180009304][bookmark: _Toc184204845][bookmark: _Toc185287292][bookmark: _Toc185287554][bookmark: _Toc185288345] Hipotesis penelitian
Teori menentukan masalah penelitian, dan hipotesis memberikan solusi temporer. Suatu pernyataan yang belum diuji secara empiris masih dianggap sebagai hipotesis. Hipotesis berasal dari kata "hipo", yang berarti "di bawah", dan "tesis", yang berarti "benar." Secara keseluruhan, hipotesis berarti di bawah kebenaran (tidak selalu benar), dan hanya dapat dianggap benar jika disertai dengan bukti. Berdasarkan latar berlakang, perumusan masalah dan uraian teori yang telah dipaparkan diatas, maka hipotesis pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. H1: “Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah”
2. H2 : “Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah”
3. H3 : “Financing to Deposit ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap Total Aset bank Umum Syariah”

[bookmark: _Toc178166033][bookmark: _Toc180009305][bookmark: _Toc184204846][bookmark: _Toc185287293][bookmark: _Toc185287555][bookmark: _Toc185288346]BAB III
[bookmark: _Toc178166034][bookmark: _Toc178167283][bookmark: _Toc179132310][bookmark: _Toc180008205][bookmark: _Toc180009306][bookmark: _Toc184204847][bookmark: _Toc185287294][bookmark: _Toc185287556][bookmark: _Toc185288347]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc178166035][bookmark: _Toc180009307][bookmark: _Toc184204848][bookmark: _Toc185287295][bookmark: _Toc185287557][bookmark: _Toc185288348]Jenis dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, diadopsi metode kuantitatif explanatory signifikansi variabel sebagai subjek studi ditekankan oleh metode kuantitatif , dan setiap variabel perlu ditentukan melalui operasionalisasi. Tujuan metode ini adalah untuk menguji ide, menetapkan fakta mengilustrasikan pengaruh dan hubungan antar variabel, menawarkan penjelasan statistik, menafsirkan, dan memprediksi hasilnya (Yunisa S, 2023). 
Tujuan dari penelitian explanatory adalah untuk menjelaskan alasan suatu kejadian dan hubungan antara dua atau lebih gejala atau faktor. Penelitian korelasi atau penelitian explanatory, juga disebut sebagai penelitian konfirmasi. Pendekatan penjelasan yang digunakan adalah untuk memeriksa dampak variabel independen pada variabel dependen dan menjelaskan hubungan kausal (sebab akibat /timbal balik). Disamping itu, penelitian explanatory juga mencoba meneliti suatu teori atau hipotesis untuk mendukung atau bahkan menyangkal teori atau hipotesis yang ada (Sari, 2022). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel dependen pertumbuhan total aset (Y) Bank Umum Syariah untuk jangka waktu 2019-2023 dengan variabel independen ROA (X1), BOPO (X2), dan FDR (X3)
[bookmark: _Toc178166036][bookmark: _Toc180009308][bookmark: _Toc184204849][bookmark: _Toc185287296][bookmark: _Toc185287558][bookmark: _Toc185288349]Populasi dan Sample
3.1.1. Populasi
Populasi terdiri dari seluruh unsur (orang, benda, atau peristiwa) yang mempunyai kesamaan ciri-ciri dan menjadi objek kajian seorang peneliti. Misalnya saja seorang peneliti ingin meneliti seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun pengamatan, maka seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun tersebut akan menjadi populasi penelitian (Paramita, 2015).
Populasi penelitian terdiri dari seluruh bank umum syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 hingga 2023. Di Indonesia, terdapat 13 bank umum syariah yang beroperasi pada tahun 2019 hingga 2023. Lembaga keuangan tersebut adalah:

[bookmark: _Toc178244173][bookmark: _Toc179916392][bookmark: _Toc179917624][bookmark: _Toc185289027]Tabel 3.1
[bookmark: _Toc178244174][bookmark: _Toc179915815][bookmark: _Toc179916393][bookmark: _Toc179916617][bookmark: _Toc179917625][bookmark: _Toc185289028]Bank Umum Syariah di Indonesia 2023
	No
	Nama Bank

	1.
	PT. Bank Aceh Syariah

	2.
	PT. BPD Riau Kepri Syariah

	3.
	PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

	4.
	PT. Bank Muamalat Indonesia

	5.
	PT Bank Victoria Syariah

	6.
	PT. Bank Jabar Banten Syariah

	7.
	PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk

	8.
	PT. Bank Mega Syariah

	9.
	PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

	10.
	PT. Bank Syariah Bukopin

	11.
	PT. BCA Syariah

	12.
	PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional

	13.
	PT. bank Aladin Syariah, Tbk


Sumber; Laporan Statistik Otoritas jasa Keuangan periode Desember 2023
3.1.2. Sampel 
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberap anggotapopulasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin peneliti meneliti seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan metode Probability Sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang / kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti memilih sampel purposive atau sampel bertujuan secara subyektif. Pemilihan “sampel bertujuan” ini dilakukan karena peneliti memahami bahwa informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh pada kelompok/sasaran tertentu yang memenuhi kriteria yang ditentukan peneliti sesuai tujuan penelitian (Paramita, 2015).
[bookmark: _Toc178166038][bookmark: _Toc180008209][bookmark: _Toc180009310]Penelitian ini menggunakan seluruh populasi, seluruh populasi yang ada digunakan sebagai sampel dalam penelitian, maka ini merupakan sampel jenuh, bisa juga dikenal sebagai pengambilan sampel total. Dalam penelitian Nurma Susilowati (2018), Sugiyono mengklaim bahwa sampel jenuh adalah strategi pengambilan sampel ketika seluruh anggota dijadikan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang relatif kecil, yang terdiri dari ke-13 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2019-2023 di Indonesia.
[bookmark: _Toc180009309][bookmark: _Toc184204850][bookmark: _Toc185287297][bookmark: _Toc185287559][bookmark: _Toc185288350] Definisi Variabel 
[bookmark: _Toc178166039][bookmark: _Toc180008210]    Penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independent. Variabel Independen terdiri dari Return On Asset/ROA (X1), Biaya Operasional/BOPO (X2), dan Financing to Deposit Ratio/FDR (X3) dengan variabel dependen yaitu Total Aset bank Umum Syariah (Y). Tabel berikut menampilkan definisi operasional penelitian ini: Indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel-variabel secara lebih mendalam ditetapkan oleh definisi operasional.
[bookmark: _Toc178244175][bookmark: _Toc179916394][bookmark: _Toc179917626][bookmark: _Toc185289029]Tabel 3.2
[bookmark: _Toc178244176][bookmark: _Toc179915817][bookmark: _Toc179916395][bookmark: _Toc179916619][bookmark: _Toc179917627][bookmark: _Toc185289030]Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi
	Skala Pengukuran

	1
	Total Aset (Y)
	Sumber daya yang dimiliki atau dikendalikan oleh suatu perusahaan disebut aset. Sumber daya tersebut dapat berupa benda yang nyata, seperti uang tunai dan bahan habis pakai, atau benda yang tidak nyata, tetapi bernilai, seperti hak paten, hak cipta, dan merek dagang.
	Aset = Liabilitas + Ekuitas
Sumber: Rayandra I (2018)

	2
	ROA (X1)
	Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenfaatkan asset yang dimiliki untuk memperoleh laba atau keuntungan.
	Sumber: Ayu Oktavia (2022)ROA =   
Laba Setelah Bunga dan Pajak
        Total Aktiva

x100%


	3
	BOPO (X2)
	BOPO adalah rasio yang membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Tingkat rasio yang lebih rendah menunjukkan bahwa kinerja manajemen suatu bank lebih baik karena mereka menggunakan sumber daya dengan lebih efisien
	BOPO =
Biaya (Beban) Operasional
   Pendapatan Operasional


x100%

Sumber: Sefri Yunisa (2023)




	

	4
	FDR (X3)
	Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang menggambarkan seberapa Tingkat likuiditas bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan mempertimbangkan total asset yang dimiliki oleh ban
	Sumber: Mayvina S dan Muslikhati ( 2019)FDR =
      Total pembiayaan
 Dana Pihak Ketiga (DPK)

x100%



[bookmark: _Toc178166040][bookmark: _Toc180009311][bookmark: _Toc184204851][bookmark: _Toc185287298][bookmark: _Toc185287560][bookmark: _Toc185288351]Jenis dan Sumber Data
Penelitan ini menggunakan jenis data sekunder, dimana data diperoleh dalam bemtuk yang sudah jadi dan sudah dikumpulkan oleh pihak lain dalam bentuk laporan publikasi. Data-data yang digunakan adalah yang berbentuk angka atau informasi numerik dan umumnya diasosiasikan dengan analisis-analisis statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtut waktu (time series) selama periode tahun 2019 sampai tahun 2023 yang di publikasikan oleh otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data total asset pada laporan Statistik Perbankan Syariah periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2023.
b. Data Return On Asset (ROA) pada laporan Statistik Perbankan Syariah periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2023.
c. Data  Biaya Operasional tehadap Pendapatan Operasional (BOPO)D pada laporan Statistik Perbankan Syariah periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2023.
d. Data Financing to Deposit Ratio (FDR) pada laporan Statistik Perbankan Syariah periode Januari 2019 sampai dengan Desember 2023.
[bookmark: _Toc180009312][bookmark: _Toc184204852][bookmark: _Toc185287299][bookmark: _Toc185287561][bookmark: _Toc185288352] Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Studi documenter merupakan metode pengumpulan data di mana data dikumpulkan dari hasil studi sebelumnya yang didokumentasi dalam bentuk laporan, jurnal, dan lain sebagainya. Adapun data-data sekunder yang dikumpulkan adalah laporan bulanan Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK dari periode 2019-2023 yang di dalamnya memuat informasi mengenai pengungkapan kecurangan laporan keuangan informasi yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc180009313][bookmark: _Toc184204853][bookmark: _Toc185287300][bookmark: _Toc185287562][bookmark: _Toc185288353] Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh semua data yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang diteliti, proses penelitian yang disebut analisis data dilakukan. Karena penggunaan alat analisis yang tepat sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, analisis data adalah bagian dari proses penelitian yang tidak boleh diabaikan (Wahyuni RN, 2023). Pengujian dasar sebuah data dimulai dengan melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa tidak terdapat data yang eror. Artinya, seluruh data yang dijadikan penelitian harus data yang berdistribusi normal. Uji asymsi klasik ini juga bertujuan untuk memastikan apakah model regresi sudah benar dan dapat menunjukkan hubungan yang signifikan dan representative. 
3.1.3. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah suatu teknik untuk mengorganisasi dan menganalisis data kuantitatif untuk memberikan gambaran yang teratur tentang suatu kegiatan. Teknik ini digunakan untuk menguji variabel faktor-faktor sampel yang digunakan. Nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum ditemukan melalui pengolahan statistik deskriptif (Wahyuni RN, 2023).
3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dapat dilakukan dengan melalui beberapa tahap (Suryani F, 2023), antara lain:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan melalui analisis grafik ataupun melakukan berdasarkan metode statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk melihat apakah data didistribusikan secara normal.
1. Data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansinya > sama denggan 0.05
2. Data dapat dikatakan tidak normal jika nilai signifikansinya < 0.05
b. Uji Heterokedastisitas
[bookmark: _Hlk177027916]Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan varian antara residual pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang baik menunjukkan homoskedastisitas atau tidak. membuat keputusan tentang menggunakan metode scatterplot atau grafik dengan melihat apakah pola tertentu ada. Basis analisisnya adalah:
1. Data tidak terdapat heterokedastisitas pada model regresi  Jika pada titik-titik pola penyebaran tidak jelas (berantakan) menyebar diantara atas dan bawah sumbu 0 pada sumbu Y.
1. Data terdapat heterokedastisitas jika titik-titik membentuk suatu pola tertentu seperti, gelombang, melebar, atau menyempit.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi linear. Autokorelasi mempengaruhi data ketika ada korelasi. Autokorelasi terjadi ketika observasi yang berurutan sepanjang waktu berhubungan satu sama lain. Masalah ini muncul karena residual, atau kesalahan pengganggu, tidak dapat dilepaskan dari satu peristiwa ke peristiwa lainnya. Uji Durbin-Watson, juga dikenal sebagai uji DW, dilakukan dengan ketentuan berikut:
1. Jika nilai D-W di bawah -2 artinya terdapat masalah autokorelasi positif
2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak terdapat masalah autokorelasi
3. Jika nilai D-W di atas +2 artinya terdapat masalah autokorelasi negative.
3.6.3. Uji Hipotesis
1. Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variable independen. Uji koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R² pada tabel Model Summary dari hasil analisis regresi.
a. Apabila nilai koefisien determinan yang mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen hampir memberikan semua informasi yang dijelaskan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
b. Apabila nilai koefisien determinasi yang mendekati 0 berarti variable-variable independent dalam menjelaskan variable dependen amat terbatas.
2. Uji F (simultan)
[bookmark: _Hlk177156260]Uji Statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan nilai prob F-hitung dengan tingkat kesalahan alpha (0,05). 
a. Apabila nilai prob F-hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi diestimasi layak.
b. Apabila nilai prob F-hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi diestimasi tidak layak.
3. Uji T (Parsial)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan prob t-hitung dengan tingkat kesalahan alpha (0,05). 
a. Apabila nilai prob t-hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b. Apabila nilai prob t-hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
4. Estimasi Parameter Regresi
Untuk mengkaji hubungan antara dua atau lebih variable bebas maka model analisis regresi pada penelitian ini yaitu menggunakan regresi linear berganda (Multipler Linear regression Model). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Maka dalam penelitian ini regresinya sebagai berikut (Djuwita & Fito Mohammad, 2016): 
Y = a + b1 X1 + b1 X2 + b3 X3 + e
Dimana:
Y = Total Aset
a = Konstanta
b1 = Koefisien Regresi Variabel Bebas 1
b2 = Koefisien Regresi Variabel Bebas 2
b3 = Koefisien Regresi Variabel Bebas 3
X1 = Return On Asset (ROA)
X2 = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
X3 = Financing to Deposit Ratio (FDR)
[bookmark: _Toc177716739][bookmark: _Toc177716857][bookmark: _Toc177716858]e = standar error

[bookmark: _Toc180009314][bookmark: _Toc184204854][bookmark: _Toc185287301][bookmark: _Toc185287563][bookmark: _Toc185288354][bookmark: _Toc179917374]BAB IV
[bookmark: _Toc180009315][bookmark: _Toc184204855][bookmark: _Toc185287302][bookmark: _Toc185287564][bookmark: _Toc185288355]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc180009316][bookmark: _Toc184204856][bookmark: _Toc185287303][bookmark: _Toc185287565][bookmark: _Toc185288356][bookmark: _Toc177716859]4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc179917375][bookmark: _Toc184204857][bookmark: _Toc185287304][bookmark: _Toc179917376]Bank Umum Syariah
[bookmark: _Toc179917377]Bank syariah yang menangani pembayaran dikenal dengan bank syariah umum berdasarkan “Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008” tentang Bank Umum Syariah. Bank Umum Syariah adalah lembaga keuangan yang mengikuti hukum Syariah dan mendasarkan praktik bisnis dan penawarannya pada Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad. Ketika mereka menawarkan pembiayaan atau layanan lain yang berkaitan dengan transaksi pembayaran, mereka tidak bergantung pada bunga (Wijayani, 2017).
[bookmark: _Toc179917378]Bank yang mengikuti hukum Syariah dikenal sebagai bank Islam. Bank umum syariah dan bank keuangan syariah adalah dua jenis bank tersebut. Pedoman hukum Islam yang dikenal sebagai "prinsip Syariah" mengatur operasional perbankan dan didasarkan pada fatwa yang dikeluarkan oleh organisasi resmi Syariah. Bank syariah berbeda dengan bank konvensional dalam filosofinya. Berbeda dengan bank konvensional, bank ini tidak menerapkan sistem bunga. Konsep bagi hasil menjadi dasar penentuan harga dan perolehan keuntungan bagi bank syariah (Vivin & Wahono, 2017).
[bookmark: _Toc177716860][bookmark: _Toc179917379]Mengingat perbedaan penafsiran, dapat dikatakan bahwa bank umum Islam adalah organisasi keuangan yang bekerja dengan klien yang membutuhkan untuk mengumpulkan dan mendistribusikan uang. Struktur operasionalnya didasarkan pada prinsip-prinsip hukum Syariah yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits.
4.1.2 [bookmark: _Toc184204858][bookmark: _Toc185287305][bookmark: _Toc185287566][bookmark: _Toc185288357]Sistem Operasional
[bookmark: _Toc179917380]Menurut Pasal 2 Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI/2007, “bank syariah wajib berpegang pada prinsip syariah dalam melaksanakan kegiatan usaha yang berkaitan dengan penghimpunan dana, penyaluran, dan pemberian pelayanan. Fatwa DSN menjadi landasan hukum syariah yang wajib dipatuhi oleh bank syariah. pemenuhan persyaratan yang digariskan dalam syariah, khususnya: Asas keadilan ('adl), yaitu memperlakukan suatu benda sesuai dengan kedudukannya, menempatkannya secara khusus pada tempatnya, dan memberikannya kepada yang berhak;
0. Asas keseimbangan (tawazun), yang meliputi keselarasan antara ranah material dan spiritual, serta keselarasan antara ranah finansial dan riil, ranah privat dan publik, ranah bisnis dan ranah sosial, serta keberlangsungan dan pemanfaatan. domain;
0. Asas kesejahteraan (maslahah), yang memenuhi tiga syarat: harus bermanfaat, sesuai syariat (halal) dan membawa kebaikan (thoyib) pada seluruh aspek kehidupan tanpa menimbulkan kerugian; mencakup segala bentuk barang material dan spiritual, individu dan kolektif, material dan spiritual;
0. Sesuai dengan semangat “rahmatan lil alamin”, konsepsi universalis “alami” dapat digunakan oleh, dengan dan untuk semua pihak yang berkepentingan tanpa diskriminasi berdasarkan ras, agama, suku atau afiliasi sosial.
Adapaun hal-hal yang harus dihindari dalam operasional Bank Umum Syariah, antara lain:
1. Gharar, yaitu suatu transaksi yang dilarang oleh syariah, karena mempunyai obyek yang ambigu, tidak dimiliki, tidak dapat ditelusuri kembali pada saat terjadinya transaksi, atau tidak dapat dipindahtangankan;
2. Maysir, yaitu transaksi spekulatif (keuntungan) yang tidak berkaitan dengan produksi di sektor riil;
3. Riba, yaitu termasuk transaksi peminjaman yang mengharuskan nasabah memperoleh fasilitas tersebut untuk menggantikan uang yang dipinjam, atau memperoleh penghasilan tambahan (bathil) yang diharamkan dengan menukarkan barang-barang yang sama mutunya, banyaknya dan berbeda waktu penyerahannya (fardhl). selain yang utama berkaitan dengan waktu (nasiah);
4. Dzalim, atau perbuatan yang tidak adil terhadap orang lain;
5. Riswah, yaitu praktek menyuap seseorang dengan uang, bantuan, atau bentuk-bentuk haram lainnya agar suatu transaksi dapat berjalan lebih lancar;
6. Barang haram, yaitu produk atau jasa yang dilarang menurut hukum Islam.
Seluruh bank umum syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan antara tahun 2019 hingga 2023 menjadi populasi penelitian. Indonesia akan memiliki 13 bank umum syariah yang beroperasi antara tahun 2019 dan 2023. Lembaga keuangan tersebut adalah:

[bookmark: _Toc177717088][bookmark: _Toc178244177][bookmark: _Toc179916396][bookmark: _Toc179917628][bookmark: _Toc185289031][bookmark: _Toc177717411][bookmark: _Toc177731209]Tabel 4. 1 
[bookmark: _Toc178244178][bookmark: _Toc179915819][bookmark: _Toc179916397][bookmark: _Toc179916621][bookmark: _Toc179917629][bookmark: _Toc185289032]Bank Umum Syariah di Indonesia 2023
	No
	Nama Bank

	1.
	PT. Bank Aceh Syariah

	2.
	PT. BPD Riau Kepri Syariah

	3.
	PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

	4.
	PT. Bank Muamalat Indonesia

	5.
	PT Bank Victoria Syariah

	6.
	PT. Bank Jabar Banten Syariah

	7.
	PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk

	8.
	PT. Bank Mega Syariah

	9.
	PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

	10.
	PT. Bank Syariah Bukopin

	11.
	PT. BCA Syariah

	12.
	PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional

	13.
	PT. bank Aladin Syariah, Tbk


Sumber; Laporan Statistik Otoritas jasa Keuangan periode Desember 2023
Karena seluruh populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, maka sampel tersebut disebut sampel jenuh, disebut juga sampel total. Karena jumlah lembaga yang tergolong sedikit, seluruh bank umum syariah di Indonesia terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2019-2023 yaitu 13 bank.
4.2. [bookmark: _Toc177716861][bookmark: _Toc178166043][bookmark: _Toc179917381][bookmark: _Toc180009317][bookmark: _Toc184204859][bookmark: _Toc185287306][bookmark: _Toc185287567][bookmark: _Toc185288358]Deskripsi Variabel Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi pertumbuhan total aset bank umum syariah antara tahun 2019 hingga 2023. Total aset merupakan variabel terikat (Y) berdasarkan tujuan tersebut, dan variabel bebasnya adalah Financing to Deposit Ratio//FDR (X3), biaya operasional pada pendapatan operasional/BOPO (X2) dan Return On Assets/ROA (X1). Berdasarkan uraian variabel di atas, maka hasil penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc177716744][bookmark: _Toc177716862][bookmark: _Toc179917382][bookmark: _Toc184204860][bookmark: _Toc185287307]
2. [bookmark: _Toc177716745][bookmark: _Toc177716863][bookmark: _Toc179917383][bookmark: _Toc184204861][bookmark: _Toc185287308]
3. [bookmark: _Toc177716746][bookmark: _Toc177716864][bookmark: _Toc179917384][bookmark: _Toc184204862][bookmark: _Toc185287309]
4. [bookmark: _Toc177716747][bookmark: _Toc177716865][bookmark: _Toc179917385][bookmark: _Toc184204863][bookmark: _Toc185287310]
4.1. [bookmark: _Toc177716748][bookmark: _Toc177716866][bookmark: _Toc179917386][bookmark: _Toc184204864][bookmark: _Toc185287311]
4.2. [bookmark: _Toc177716749][bookmark: _Toc177716867][bookmark: _Toc179917387][bookmark: _Toc184204865][bookmark: _Toc185287312]
4.2.1. [bookmark: _Toc177716868][bookmark: _Toc179917388][bookmark: _Toc184204866][bookmark: _Toc185287313]Total Aset 
Yang dimaksud dengan “harta” adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan arus kas positif atau memberikan manfaat ekonomi, kecuali hak-hak yang hanya diperoleh bank syariah melalui transaksi yang telah selesai. Jumlah aset yang lebih sedikit akan berdampak pada ukuran ekonomi yang lebih kecil. Total aset bank syariah menentukan kontribusi sektor tersebut terhadap bank nasional, yang dapat digunakan sebagai indikator ukuran bank. Besarnya likuiditas bank juga dapat ditentukan dengan menjumlahkan seluruh aset tersebut (Ariani & Pratiwi, 2022). Berikut adalah data Total Aset Bank Umum Syariah 2019-2023:
[bookmark: _Toc177717089][bookmark: _Toc178244179][bookmark: _Toc179916398][bookmark: _Toc179917630][bookmark: _Toc185289033][bookmark: _Toc177717412][bookmark: _Toc177731210]Tabel 4. 2
[bookmark: _Toc178244180][bookmark: _Toc179915821][bookmark: _Toc179916399][bookmark: _Toc179916623][bookmark: _Toc179917631][bookmark: _Toc185289034]Total Aset Bank Umum Syariah 2019-2023 (Dalam Miliar)
	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Januari
	   311.401 
	   346.373
	395.476
	   443.380
	   520.885 

	Februari
	   314.768
	   351.014
	394.862 
	446.454 
	   525.393 

	Maret
	318.058 
	   349.950
	393.168
	   446.850 
	   539.919 

	April
	   314.602 
	   348.294 
	   399.886 
	   448.063 
	   538.039 

	Mei
	   313.210 
	   347.108 
	   404.353 
	   453.876 
	   533.863 

	Juni
	   322.949 
	   356.330 
	   411.461 
	   458.997 
	   541.072 

	Juli
	   320.738 
	   352.823 
	   415.155 
	   461.971 
	   540.243 

	Agustus
	   320.882 
	   358.851 
	   413.937 
	   492.536 
	   535.724 

	September
	   325.030 
	   375.157 
	   418.766 
	   494.947 
	   550.921 

	Oktober
	   333.790 
	   381.846 
	   423.170 
	   498.618 
	   550.918 

	November
	   335.482 
	   387.482 
	   429.733 
	   502.571 
	553 296

	Desember
	   350.364 
	   397.073 
	   441.789 
	   531.860 
	594 709


Sumber : Laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2023.
4.2.2. [bookmark: _Toc177716869][bookmark: _Toc179917389][bookmark: _Toc184204867][bookmark: _Toc185287314]Return On Asset (ROA)
[bookmark: _Toc177717090][bookmark: _Toc178244181][bookmark: _Toc177717413][bookmark: _Toc177731211]Rasio return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa efisien suatu bank mengalokasikan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Nilai ROA yang semakin tinggi menunjukkan bahwa (Ariani & Pratiwi, 2022) data ROA bank umum syariah tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 adalah sebagai berikut:


Tabel 4. 3
[bookmark: _Toc178244182][bookmark: _Toc179916400][bookmark: _Toc179917632][bookmark: _Toc185289035]ROA (%) Bank Umum Syariah 2019-2023
	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	Januari
	1,51
	1,88
	1,79
	2,03
	2.04
	

	Februari
	1,32
	1,85
	2,15
	1,91
	2.08
	

	Maret
	1,46
	1,86
	2,06
	1,99
	2.18
	

	April
	1,52
	1,55
	1,97
	1,98
	2.14
	

	Mei
	1,56
	1,44
	1,92
	2,01
	2.1
	

	Juni
	1,61
	1,40
	1,94
	2,04
	2.08
	

	Juli
	1,62
	1,38
	1,91
	2,04
	2.04
	

	Agustus
	1,64
	1,36
	1,88
	2,04
	2.03
	

	September
	1,66
	1,36
	1,87
	2,07
	2.04
	

	Oktober
	1,65
	1,35
	1,59
	2.05
	2.03
	

	November
	1,67
	1,35
	1,66
	2.04
	1.99
	

	Desember
	1,73
	1,40
	1,55
	2.00
	1.88
	


Sumber : Laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2023.
4.2.3. [bookmark: _Toc177716870][bookmark: _Toc179917390][bookmark: _Toc184204868][bookmark: _Toc185287315]Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh bisnis sebagai akibat dari operasinya. Biaya operasional meliputi pajak penghasilan, gaji pegawai, biaya administrasi, dan biaya yang dikeluarkan bank syariah dalam menggalang pembiayaan masyarakat Marliana et al., (2016). Berikut rincian biaya operasional umum laba operasional syariah tahun 2019-2023:
[bookmark: _Toc177717091][bookmark: _Toc178244183][bookmark: _Toc179916401][bookmark: _Toc179917633][bookmark: _Toc185289036][bookmark: _Toc177717414][bookmark: _Toc177731212]Tabel 4. 4 
[bookmark: _Toc178244184][bookmark: _Toc179915824][bookmark: _Toc179916402][bookmark: _Toc179916626][bookmark: _Toc179917634][bookmark: _Toc185289037]BOPO (%) Bank Umum Syariah 2019-2023
	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	Januari
	87,69
	83,62
	85,44
	93,10
	77,51
	

	Februari
	89,09
	82,78
	82,98
	89,51
	76,05
	

	Maret
	87,82
	83,04
	82,10
	86,76
	75,78
	

	April
	86,95
	84,60
	81,86
	80,58
	75,88
	

	Mei
	86,29
	85,72
	82,33
	79,44
	75,98
	

	Juni
	85,72
	86,11
	83,15
	78,53
	76,02
	

	Juli
	85,58
	86,25
	83,48
	77,91
	76,47
	

	Agustus
	85,59
	86,22
	83,86
	77,34
	76,60
	

	September
	85,14
	86,12
	81,69
	76,67
	76,53
	

	Oktober
	85,55
	86,08
	83,79
	76,86
	76,61
	

	November
	85,32
	86,10
	82,81
	76,71
	77,09
	

	Desember
	84,45
	85,55
	84,33
	77,28
	78,31
	


Sumber : Laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2023.
4.2.4. [bookmark: _Toc177716871][bookmark: _Toc179917391][bookmark: _Toc184204869][bookmark: _Toc185287316]Financing to Deposit Ratio (FDR)
Rasio pendanaan terhadap simpanan (FDR) mengukur seberapa baik bank dapat memenuhi kebutuhan pendanaannya dengan menggunakan DPK. Besaran risiko yang diambil bank akan berbeda-beda tergantung pada jumlah uang yang disalurkan sebagai kredit, dibandingkan dengan simpanan atau tabungan masyarakat (Ariani & Pratiwi, 2022). Berikut adalah data Financinf to Deposit Ratio  (FDR) bank umum syariah tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc177717092][bookmark: _Toc178244185][bookmark: _Toc179916403][bookmark: _Toc179917635][bookmark: _Toc185289038][bookmark: _Toc177717415][bookmark: _Toc177731213]Tabel 4. 5 
[bookmark: _Toc178244186][bookmark: _Toc179915826][bookmark: _Toc179916404][bookmark: _Toc179916628][bookmark: _Toc179917636][bookmark: _Toc185289039]FDR (%) Bank Umum Syariah 2019-2023
	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Januari
	77,92
	77,90
	76,59
	68,98
	75,8

	Februari
	77,52
	77,02
	76,51
	70,09
	76,28

	Maret
	78,38
	78,93
	77,81
	72,22
	75,69

	April
	79,57
	78,69
	76,83
	72,77
	76,48

	Mei
	82,01
	80,50
	76,07
	72,51
	78,29

	Juni
	79,74
	79,37
	74,97
	73,95
	81,25

	Juli
	79,90
	81,03
	74,11
	74,04
	81,56

	Agustus
	80,85
	79,56
	74,25
	75,10
	82,92

	September
	81,56
	77,06
	75,26
	76,15
	82,45

	Oktober
	79,10
	77,05
	74,50
	76,37
	81,86

	November
	80,06
	77,61
	72,07
	77,19
	83,19

	Desember
	77,91
	76,36
	70,12
	75,19
	79,06


Sumber : Laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2023.
4.3. [bookmark: _Toc177716872][bookmark: _Toc178166044][bookmark: _Toc179917392][bookmark: _Toc180009318][bookmark: _Toc184204870][bookmark: _Toc185287317][bookmark: _Toc185287568][bookmark: _Toc185288359]Analisis Statistik Deskriptif
[bookmark: _Toc177717093][bookmark: _Toc178244187][bookmark: _Toc177717416][bookmark: _Toc177731214]Deviasi minimum, maksimum, mean dan standar deviasi data semuanya termasuk dalam perlakuan data kuantitatif dan dijelaskan dengan menggunakan statistik deskriptif. Dalam penelitian ini, total aset merupakan variabel dependen sedangkan pendanaan terhadap deposito rasio (FDR), biaya operasional terhadap laba operasional (BOPO) dan return on assets (ROA) merupakan variabel independen. Berikut hasil proses analisis data deskriptif:
[bookmark: _Toc179917637][bookmark: _Toc185289040]Tabel 4. 6
	[bookmark: _Toc179916630][bookmark: _Toc179917638][bookmark: _Toc185289041]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Total Aset
	60
	311401
	594709
	423006.92
	81324.533

	ROA
	60
	1.32
	2.18
	1.8042
	.26136

	BOPO
	60
	75.78
	93.10
	82.4287
	4.35229

	FDR
	60
	68.98
	83.19
	77.2347
	3.25154

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: Olah Data SPSS, 2024.
Berdasarkan tabel Descriptive Statistic di atas memperlihatkan, data yang diperoleh dengan melihat laporan Statistik Perankan Syariah (SPSS) sampel menyatakan bahwa total data (N) adalah 60 data yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Berikut adalah penjelasan lengkap dari tabel di atas:
1. Variabel Total Aset mempunyai nilai sebagai berikut: 311.401 miliar nilai terendah (minimum), 594,709 adalah angka terbesar (maksimum), 423,006,92 miliar adalah rata-rata (mean), dan 81,324,533 adalah standar deviasi. Jika nilai mean lebih kecil dari angka standar deviasi, hal ini mungkin menunjukkan bahwa data tersebut bias dan tidak terdistribusi secara tidak merata. 
2. Variabel ROA mempunyai nilai sebagai berikut: 1,32% untuk terendah (minimum), 2,18% untuk tertinggi (maksimum), 1,8042% untuk rata-rata (mean), dan 0,26136 untuk standar deviasi. Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan baik dan bebas bias karena nilai mean (rata-rata) lebih tinggi dari nilai standar deviasi.hasil ini dapat diartikan bahwa data terdistribusi dengan baik dan tidak mengandung data yang bias.
3. Variabel BOPO mempunyai nilai sebagai berikut: 75,78% sebagai nilai terendah (minimum), 93,10% sebagai nilai tertinggi (maksimum), 82,4287% sebagai nilai rata-rata (mean), dan 4,35229 sebagai standar deviasi. Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan baik dan bebas bias karena nilai mean (rata-rata) lebih tinggi dari nilai standar deviasi.
4. Variabel FDR mempunyai nilai sebagai berikut: 68,98% terendah (minimum); 83,19% merupakan yang tertinggi (maksimum); 77,2347% merupakan rata-rata (mean); dan 3,25154 merupakan simpangan baku (standar deviasi). Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan baik dan bebas bias karena nilai mean (rata-rata) lebih tinggi dari nilai standar deviasi.
4.4. [bookmark: _Toc177716873][bookmark: _Toc178166045][bookmark: _Toc179917393][bookmark: _Toc180009319][bookmark: _Toc184204871][bookmark: _Toc185287318][bookmark: _Toc185287569][bookmark: _Toc185288360]Uji Asumsi Klasik
4.4.1. [bookmark: _Toc177716874][bookmark: _Toc179917394][bookmark: _Toc184204872][bookmark: _Toc185287319][bookmark: _Toc177716876][bookmark: _Toc179917396][bookmark: _Toc184204874]Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada semua data survei untuk menentukan apakah data tersebut terdistribusi normal. Uji ini dilakukan di SPSS versi 26 dan menggunakan plot probabilitas normal (P-Plot) dan uji statistik satu sampel Kolmogorov-Smirnov. Ilustrasi pengujian normalitas melalui metode P-Plot Normal Test disajikan di bawah ini:
[bookmark: _Toc178281365][bookmark: _Toc179918094][bookmark: _Toc177717458][bookmark: _Toc177731239]Gambar 4. 1
[bookmark: _Toc178281366][bookmark: _Toc179918095] Hasil uji Normalitas P-Plot
[image: ]
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024

Untuk memeriksa normalitas berdasarkan sebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik, dilakukan evaluasi dengan menggunakan grafik uji normal P-Plot. Syarat normalitas model regresi terpenuhi jika sebaran datanya normal, terpusat secara diagonal, dan berarah diagonal. Namun jika sebaran datanya jauh dan tidak searah diagonal maka asumsi normalitas model regresi akan dilanggar. Dalam hal ini sebaran datanya tidak mengikuti pola sebaran yang khas.
Hasil pengujian P-Plot biasa ditampilkan pada grafik di atas, dengan titik data (lokasi) terletak sepanjang arah garis diagonal dan mengelilinginya. Oleh karena itu, data penelitian menunjukkan bahwa syarat asumsi normalitas terpenuhi dan model regresi berdistribusi normal. Agar lebih lengkap dan meyakinkan, uji normalitas juga mencakup uji statistik dengan menggunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov di bawah ini:
[bookmark: _Toc177717094][bookmark: _Toc178244189][bookmark: _Toc179916405][bookmark: _Toc179917639][bookmark: _Toc185289042][bookmark: _Toc177717417][bookmark: _Toc177731215]Tabel 4. 7 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	42102.72310320

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.111

	
	Positive
	.111

	
	Negative
	-.077

	Test Statistic
	.111

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.065c


Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Dengan menggunakan nilai signifikansi tersebut maka digunakan uji KS satu sampel untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Jika tingkat signifikansi data kurang dari 0,05 maka data tersebut dianggap tidak normal. Nilai signifikansi pada penelitian ini sebesar 0,065 lebih besar dari 0,05 (0,065 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi syarat normalitas.
4.4.2. [bookmark: _Toc185287320]Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya ketimpangan varians antar residu model regresi. Model regresi yang baik harus menunjukkan homoskedastisitas, atau tidak adanya heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui apakah suatu model regresi menunjukkan heteroskedastisitas adalah dengan melihat scatterplot. Saat mengambil keputusan, plot pencar atau teknik visual digunakan untuk menentukan apakah suatu pola tertentu ada atau tidak. Dasar analisisnya adalah:
0. Model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas jika pola sebarannya saat ini tidak jelas dan meluas ke atas dan ke bawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y.
0. [bookmark: _Toc178281367][bookmark: _Toc179918096][bookmark: _Toc177717459][bookmark: _Toc177731240]Heteroskedastisitas muncul jika model pada saat itu mengasumsikan pola tertentu yang teratur (melambai, melebar, lalu menyempit).
Gambar 4. 2
[bookmark: _Toc178281368][bookmark: _Toc179918097]Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini, karena seperti terlihat pada Gambar 4.2 di atas, titik-titik tersebut tersebar secara acak di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y untuk menyatakan model regresi lolos dari uji heteroskedastisitas.
4.4.3. [bookmark: _Toc177716875][bookmark: _Toc179917395][bookmark: _Toc184204873][bookmark: _Toc185287321][bookmark: _Toc177716877][bookmark: _Toc178166046][bookmark: _Toc179917397][bookmark: _Toc180009320][bookmark: _Toc184204875]Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui ada tidaknya data penelitian maka dilakukan uji autokorelasi. Ketika data sepanjang waktu (deret waktu) dimodelkan dengan n sampel sebagai interval waktu, seperti yang dilakukan penelitian ini, autokorelasi biasanya terjadi. Uji Durbin Watson (uji DW) dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi. Unsur-unsur berikut ini menjadi dasar pengambilan keputusan saat menggunakan uji Durbin Watson (uji DW):
1. Autokorelasi positif terjadi jika nilai DW kurang dari -2.
2. Nilai DW menunjukkan tidak adanya masalah autokorelasi jika berada di antara -2 dan +2.
3. Jika nilai DW lebih dari +2, maka terjadi masalah autokorelasi negatif.
[bookmark: _Toc179916406][bookmark: _Toc179917640][bookmark: _Toc185289043][bookmark: _Toc177717095][bookmark: _Toc177717418][bookmark: _Toc177731216][bookmark: _Toc178244191]Tabel 4. 8 
[bookmark: _Toc179916407][bookmark: _Toc179916633][bookmark: _Toc179917641][bookmark: _Toc185289044]Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.947a
	.896
	.891
	23830.53589
	.569


Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Hasil uji Durbin-Watson disajikan pada Tabel 4.8 di atas. Berdasarkan skor Durbin Watson sebesar 0,569, nilai Durbin Watson berkisar antara -2 hingga +2. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi autokorelasi atau terdapat autokorelasi pada data.
4.5. [bookmark: _Toc185287322][bookmark: _Toc185287570][bookmark: _Toc185288361]Analisis Regresi Liniear Berganda
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi yang berfokus pada regresi linier berganda untuk mengetahui bagaimana dua atau lebih variabel independen saling berinteraksi. Analisis regresi linier berganda juga digunakan untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel independen dan dependen. Mengenai variabel dependen yaitu total aset, data yang berkaitan dengan variabel independen profitabilitas aset (ROA/X1), biaya operasional pada pendapatan operasional (BOPO/X2) dan rasio pembiayaan/simpanan (FDR/X3) dievaluasi. Inilah hasilnya:

[bookmark: _Toc178244192][bookmark: _Toc179916408][bookmark: _Toc179917642][bookmark: _Toc185289045][bookmark: _Toc177716878][bookmark: _Toc177717096][bookmark: _Toc177717419][bookmark: _Toc177731217][bookmark: _Toc178244193]Tabel 4. 9 
[bookmark: _Toc179916409][bookmark: _Toc179916635][bookmark: _Toc179917643][bookmark: _Toc185289046]Analisis Regresi Liniear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1801444.439
	328764.701
	
	5.479
	.000

	
	ROA
	51855.385
	35394.501
	.167
	1.465
	.148

	
	BOPO
	-13505.757
	2100.769
	-.723
	-6.429
	.000

	
	FDR
	-4644.699
	1984.497
	-.186
	-2.340
	.023


Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e merupakan persamaan regresi linier berganda berdasarkan hasil tabel diatas. Persamaan regresi berikut dapat diturunkan dari persamaan regresi di atas Total Aset : 180.144.443,9 + 51.855.385 (ROA) - 13.505.757 (BOPO) - 4.644.699 (FDR). Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat hasil persamaan regresi:
1. Nilai konstanta sebesar 180.144.443,9. Hal ini berarti bahwa ketika variable Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Depsoit Ratio (FDR) bernilai nol, maka nilai perubahanTotal Aset adalah sebesar 180.144.443,9.
2. Nilai koefisien regresi variabel Return On Asset (ROA) adalah 51.855.385. Artinya ketika variabel rasio  Return On Asset (ROA) meningkat sebesar 1%, maka variabel Total Aset akan meningkat sebesar 51.855.385 Miliar dengan asumsi variabel lainnya tetap.
3. Nilai koefisien regresi variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah -13.505.757. Artinya bahwa ketika variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka variabel Total Aset akan mengalami penurunan sebesar 13.505.757 Miliar dengan asumsi variabel lain bersifat tetap.
4. Nilai koefisien regresi pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah -4.644.699. Artinya bahwa ketika variable Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka variable Total Aset akan mengalami penurunan sebesar 4.644.699 Miliar dengan asumsi variable lain bersifat tetap.
4.6. [bookmark: _Toc177716879][bookmark: _Toc178166047][bookmark: _Toc179917398][bookmark: _Toc180009321][bookmark: _Toc184204876][bookmark: _Toc185287323][bookmark: _Toc185287571][bookmark: _Toc185288362]Uji Hipotesis
4.6.1. [bookmark: _Toc177716880][bookmark: _Toc179917399][bookmark: _Toc184204877][bookmark: _Toc185287324]Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Untuk memahami variabel terikat secara tepat maka besarnya variabel bebas diukur dengan menggunakan uji koefisien determinasi R2. Hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen disediakan oleh variabel independen, bergantung pada nilai koefisien determinasi. Jika koefisien determinasi mendekati nol, hanya sedikit faktor independen yang mampu menjelaskan variabel dependen secara memadai. Hasil koefisien determinasi (R2) disajikan di bawah ini.
[bookmark: _Toc179916410][bookmark: _Toc179917644][bookmark: _Toc185289047][bookmark: _Toc178244195][bookmark: _Toc177717097][bookmark: _Toc177717420][bookmark: _Toc177731218]Tabel 4. 10 
[bookmark: _Toc179916411][bookmark: _Toc179916637][bookmark: _Toc179917645][bookmark: _Toc185289048]Uji Koefisien determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.947a
	.896
	.891
	23830.53589
	.569


[bookmark: _Toc177716881]Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan (korelasi) antara variabel independen dan dependen sebesar 89,6% berdasarkan koefisien determinasi (R2) yang bernilai 0,896. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 89,6% Total Aset dapat dijelaskan oleh variabel Return on Assets (ROA), Biaya Operasional, Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Sisanya sebesar 11,4% dari Total Aset dapat dijelaskan oleh variabel selain ROA, BOPO, dan FDR. 
4.6.2. [bookmark: _Toc179917400][bookmark: _Toc184204878][bookmark: _Toc185287325]Uji F (Simultan)
Intinya uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model mempengaruhi variabel dependen secara kumulatif atau simultan. Dengan batasan sebagai berikut, pengujian dilakukan dengan mempertimbangkan F-score, T-score dan nilai signifikansi.
a. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen menurut Sig. nilainya kurang dari 0,05.
b. Variabel independen tidak mempunyai dampak nyata terhadap variabel dependen jika Sig. nilainya lebih besar dari 0,05.
Berikut adalah tabel hasil pengolahan data:
[bookmark: _Toc179916412][bookmark: _Toc179917646][bookmark: _Toc185289049][bookmark: _Toc177717421][bookmark: _Toc177731219][bookmark: _Toc178244197][bookmark: _Toc177717098]Tabel 4. 11 
[bookmark: _Toc179916413][bookmark: _Toc179916639][bookmark: _Toc179917647][bookmark: _Toc185289050]Uji T (Simultan) 
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	285621385454.999
	3
	95207128485.000
	50.978
	.000b

	
	Residual
	104585718269.584
	56
	1867602111.957
	
	

	
	Total
	390207103724.583
	59
	
	
	


Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Berdasarkan 4.11 nilai signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Depoit Ratio (FDR) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Total Aset Bank Umum Syariah.
4.6.3. [bookmark: _Toc177716882][bookmark: _Toc179917401][bookmark: _Toc184204879][bookmark: _Toc185287326]Uji T (Parsial)
Uji-t pada intinya menunjukkan pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi seluruh variabel independen lainnya tetap. Nilai signifikansi, f-score dan t-score dapat dipertimbangkan untuk pengujian.
1. Berdasarkan nilai signifikansi
a. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen menurut Sig. nilainya kurang dari 0,05.
b. Variabel independen tidak mempunyai dampak nyata terhadap variabel dependen jika Sig. nilainya lebih besar dari 0,05.

2. Berdasarkan nilai thitung: 
a. variabel bebas mempengaruhi variabel terikat apabila nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dan
b. [bookmark: _Toc177717099][bookmark: _Toc177717422][bookmark: _Toc177731220]Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai t dari tabel.
[bookmark: _Toc179916414][bookmark: _Toc179917648][bookmark: _Toc185289051][bookmark: _Toc178244198]Tabel 4. 12 
[bookmark: _Toc179916415][bookmark: _Toc179916641][bookmark: _Toc179917649][bookmark: _Toc185289052]Uji T (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1801444.439
	328764.701
	
	5.479
	.000

	
	ROA
	51855.385
	35394.501
	.167
	1.465
	.148

	
	BOPO
	-13505.757
	2100.769
	-.723
	-6.429
	.000

	
	FDR
	-4644.699
	1984.497
	-.186
	-2.340
	.023


Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nila t-tabel dapat diketahui dengan menghitung k = 4, n = 60 dengan df = n – k (60-4), maka dapat diketahui nilai df adalah 56 dimana α = 0.05/2 = 0.025 maka dari ketentuan diatas dapat diketahui nilai t-tabel 2.00324. Berdasarakan hasil t-hitung dan nilai t-tabel dapat dijelaskan bahwa:
1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Total Aset, berdasarkan tabel hasil uji t diperoleh t-hitung sebesar 1.465 < t-tabel 2.00324, dengan  nilai signifikansi 0.148 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variable Return On Asset (ROA) berpengaruh posittif  tidak signifikan terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah.
2. Pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional  terhadap Total Aset, berdasarkan tabel hasil uji t diperoleh nilai t-hitung sebesar -6.429 (negatif diabaikan) > t-tabel sebesar 2.00324, dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variable Biaya Operasoinal pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negative dan signifikan terhadap peningkatan Total Aset Bank umum Syariah.
3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Total Aset, berdasarkan tabel uji t diperoleh nilai t-hitung sebesar -2.340 (negatif diabaikan) > t-tabel 2.00324, dengan nilai signifikansi 0.023 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negative dan signifikan terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah.
4.7. [bookmark: _Toc177716883][bookmark: _Toc178166048][bookmark: _Toc179917402][bookmark: _Toc180009322][bookmark: _Toc184204880][bookmark: _Toc185287327][bookmark: _Toc185287572][bookmark: _Toc185288363]Interpretasi Hasil dan Pembahasan
Penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah Tahun 2019-2023 setelah dilakukan berbagai macam uji pada penelitian ini sehingga mendapatkan hasil sebagai berikut : 
4.7.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Total Aset Bank Umum Syariah tahun 2019-2023
Berdasarkan hasil olah data dengan program SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 51.855. Hasil pengujian Hipotesis secara parsial menjelaskan bahwa variable ROA tidak berpengaruh terhadap peningkatan Total Aset Bank umum Syariah tahun 2019-2023, yang dapat diketahui melalui nilai t-hitung 1.465 < t-tabel 2.00324, dengan  nilai signifikansi 0.148 > 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap aset Bank Umum syariah H1 Ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indura et al (2019), Aji (2020) dan Pratiwi (2015) yang memiliki hasil variabel ROA tidak berpengaruh terhadap peningkatan Total Aset. Artinya naik turunnya rasio ROA tidak berpengaruh dalam peningkatan Total Aset, hal ini dimungkinkan karena besarnya Tingkat bagi hasil yang harus di kembalikan kepada nasabah/deposan, maka besarnya laba tidak serta merta dialokasikan untuk perkembangan asset. 
4.7.2 Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Total Aset Bank Umum Syariah tahun 2019-2023
Berdasarkan hasil olah data dengan program SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi variabelBiaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar -13.505.757. Hasil pengujian Hipotesis secara parsial menjelaskan bahwa variable Beban Operasiobal pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negative terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah tahun 2019-2023, yang dapat diketahui melalui nilai t-hitung sebesar -6.429 (negatif diabaikan) > t-tabel sebesar 2.00324, dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  berpengaruh positif terhadap aset Bank Umum syariah H2 Diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Millania et al, (2021), Oktaviani & Nanda (2019), Suryani F (2023) dan Indura et al, (2019) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peningkatan total asset Bank Umum Syariah. Pengaruh BOPO yang signifikan membuktikan bahwa efisiensi operasional Bank Umum Syariah dapat mempengaruhi Total Aset yang dimiliki. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif antara BOPO dengan Total asset, artinya apabila BOPO naik maka Total asset akan menurun, begitupun sebaliknya. Hal ini dimungkinkan bahwa bank yang baik ketika ia mampu mengelola dananya dengan efisien, yaitu meminimalkan cost dan memaksimalkan laba, dengan penekanan BOPO maka dana dapat menjadi support perkembangan Total Aset. 
4.7.3 Pengaruh Financing to Depoit Ratio (FDR) terhadap Total Aset Bank Umum Syariah tahun 2019-2023
Berdasarkan hasil olah data dengan program SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Financing to Deposit ratio (FDR) sebesar -4.644.699. Hasil pengujian Hipotesis secara parsial menjelaskan bahwa variable Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peningkatan Total Aset Bank Umum Syariah tahun 2019-2023, yang dapat diketahui melalui nilai t-hitung sebesar -2.340 (negatif diabaikan) > t-tabel 2.00324, dengan nilai signifikansi 0.023 < 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap aset Bank Umum syariah H3 Diterima.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indura et al., (2019),  Ramadhani Febri et al (2023) dan Wahyuni RN (2023) yang dalam penelitiannya menyatakan variabek FDR tidak berpengaruh terhadap peningkatan Total Aset. Pengaruh variable FDR yang signifikan membuktikan bahwa pembiayaan yang disalurkan Bank Umum Syariah dapat mempengaruhi Total Aset yang dimiliki. Pengaruh negatif antara FDR dan peingkatan Total Aset, artinya semakin tinggi nilai rasio FDR pada Bank Umum Syariah justru akan menyebabkan penurunan Jumlah Total Aset yang dimiliki bank, hal ini terjadi karena tingginya pembiayaan yang disalurkan sehingga likuiditas bank akan menurun.
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[bookmark: _Toc178166050][bookmark: _Toc179132326][bookmark: _Toc180008223][bookmark: _Toc180009324][bookmark: _Toc184204882][bookmark: _Toc185287329][bookmark: _Toc185287574][bookmark: _Toc185288365]PENUTUP
5. [bookmark: _Toc177716771][bookmark: _Toc177716889][bookmark: _Toc179917403][bookmark: _Toc184204883][bookmark: _Toc185287330]
5.1. [bookmark: _Toc177716890][bookmark: _Toc178166051][bookmark: _Toc179917404][bookmark: _Toc180009325][bookmark: _Toc184204884][bookmark: _Toc185287331][bookmark: _Toc185287575][bookmark: _Toc185288366]Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini dapat diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang terdapat pada Bab IV:
1. Tabel hasil pengujian secara parsial menunjukkan pengaruh variabel Return On Assets (ROA) terhadap total aset; memiliki nilai t hitung sebesar 1,465 lebih kecil dari nilai tabel sebesar 2,00324 dan nilai signifikan sebesar 0,148 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan total aset bank umum syariah.
2. Tabel hasil pengujian secara parsial menunjukkan pengaruh variabel Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap total aset; memiliki nilai t hitung sebesar -6,429 (nilai negatif diabaikan) lebih besar dari 2,00324 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan total aset bank umum syariah.
3. Tabel hasil pengujian secara parsial menunjukkan pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap total aset; memiliki nilai t hitung sebesar -2,340 (nilai negatif diabaikan) lebih besar dari t -tabel sebesar 2,00324 dan nilai signifikansi sebesar 0,023 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan total aset bank umum syariah.
5.2. [bookmark: _Toc177716891][bookmark: _Toc178166052][bookmark: _Toc179917405][bookmark: _Toc180009326][bookmark: _Toc184204885][bookmark: _Toc185287332][bookmark: _Toc185287576][bookmark: _Toc185288367]Keterbatasan Penelitian
1. [bookmark: _Toc179917406][bookmark: _Toc179917407]Penelitian ini hanya menggunakan objek Bank Umum Syariah saja.
2. [bookmark: _Toc177716892]Penelitian ini memiliki periode pengamatan yang tergolong singkat, hanya lima tahun terakhir yaitu 2019-2023.
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen secara internal.
5.3. [bookmark: _Toc178166053][bookmark: _Toc179917409][bookmark: _Toc180009327][bookmark: _Toc184204886][bookmark: _Toc185287333][bookmark: _Toc185287577][bookmark: _Toc185288368]Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangannya, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel atau menggunakan selain variabel dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat menambahkan objek baik Lembaga, variabel serta periode waktu untuk mendapatkan hasil yang lebih relefan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peningkatan Total Aset.
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pandangan atau gambaran  serta bermanfaat bagi pihak yang menggunakan laporan keuangan, terutama bagi perbankan syariah dan para investor. 
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Lampiran 1 : Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul
	Variabel
	Data
	Hasil

	1.
	Diana Djuwita dan Assa Fito Mohammad (2016)
	[bookmark: _Toc179918098]Pengaruh Total DPK, FDR, NPF dan ROA terhadap Total Asset Bank Syariah di Indonesia
	Variable independent
-DPK
-FDR
-NPF
-ROA

Variabel dependen
-Total Aset

	Sampel yang digunakan adalah sampel penuh yaitu data laporan keuangan perbankan syariah yaitu 12 BUS dan 22 UUS di Indonesia dari tahun 2012 hingga 2015
	-Variabel DPK, FDR, ROA, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap total asset bank syariah. 
-Secara parsial, hanya DPK, FDR, dan NPF yang berpengaruh signifikan, sedangkan ROA tidak berpengaruh signifikan.

	2.
	Alif Chandra Indura, Abdul Aziz Ahmad, dan Suprapto, Arintoko (2019)
	Analisis Faktor Internal Dan Eksternal Yang Memengaruhi Pertumbuhan Aset Bank Syariah Di Indonesia
	Varibel independent
-NPF
-ROA
-FDR
-CAR
-BOPO
-inflasi
-pertumbuhan ekonomi
-BI rate 

Variabel dependen
-Total Aset

	Analisis tren 
dengan metode kuadrat terkecil digunakan untuk menganalisis tren pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia Periode penelitian dimulai sejak bulan Maret 2009 sampai dengan bulan Desember 2017

	-Variabel ROA, CAR serta pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan asset perbankan syariah di Indonesia. 
-Variabel FDR, BOPO serta inflasi berpengaruh negative dan signifikan terhadap pertumbuhan asset perbankan syariah di Indonesia. 
-Sedangkan variable NPF dan BI rate memiliki pengaruh yang negative namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan asset perbankan syariah di Indonesia.

	3.
	Rani Tri Aryanti dan Rofiul Wahyudi (2022)
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Total Aset Perbankan Syariah Di Indonesia
	Variabel independent penelitian ini yaitu 
-Capital Adequacy Ratio (CAR)
-Financing to Deposito Ratio (FDR)
-Non Performing Financing (NPF)
-Dana Pihak Ketiga
-Produk Domestik Bruto
-Suku Bunga
-Inflasi

Denngan variabel dependen
-Pertumbuhan total aset
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode Januari 2016 sampai Desember 2020
	-Secara parsial faktor internal hanya variabel CAR dan DPK yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan total aset, secara simultan faktor internal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan total aset.
-Pada variabel PDB terhadap pertumbuhan total aset menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hasil menunjukkan bahwa variabel inflasi, suku bunga dan PDB dalam data eksternal secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah,

	4.
	Diamantin Rohadatul Aisy dan Imron Mawardi (2016)
	Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2006-2015
	factor eksternal sebagai variable laten eksogen (X1), dengan indikatir inflasi, pertumbuhan GDP, BI rate, dan Uang Beredar 
(M2)
factor internal sebagai variabel laten endogen intervening (Y1), dengan indicator Tingkat bagi hasil ekuivalen, biaya promosi, Pendidikan dan pelatihan, rasio NPF, rasio ROA, rasio FDR, jumlah DPK, jumlah kantor, dan Office Channeling;

pertumbuhan asset bank syariah sebagai Variabel Endogen (Y2)
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berjenis data sekunder.Data yang digunakan merupakan jenis data time series triwulan mulai periode triwulan I tahun 2006 hingga truwilan II tahun 2015.
	-Factor eksternal memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap factor internal bank syariah di Indonesia sebesar 0.873;
-factor eksternal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan asset bank syariah di Indonesia.
-factor internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan asset bank syariah di Indonesia;
-Faktor-faktor dari yang paling mempengaruhi pertumbuhan asset bank syariah adalah factor internal, factor eksternal melalui factor internal, serta factor eksternal secara langsung

	5.
	Febri Ramadhani dan Suharto (2023)
	Analisis Determinan Variabel Kinerja KeuanganTerhadap Total Aset Perbankan Syariah (Studi Kasus Data Panel 4 Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2020)
	variabel independent
-total pembiayaan (BIAYA)
-CAR
-FDR

Variable dependen 
-Total aset
	Data  sekunder  berupa  data panel dari 4 bank syariah di Indonesia.Bank syariah tersebut meliputi Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah dan Bank Mu’amalat. Data tersebut menggunakan data tahunan dari tahun 2011–2020 dengan jumlah total data observasi sejumlah 40 data.
	Variabel total pembiayaan (BIAYA), CAR dan FDR berpengaruh signifikan terhadap total asset (ASSET)

	
6. 
	Sonia Marsella Putri, M. Balafif dan Anggraeni Rahmasari (2020)
	Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Financing To Pembiayaan Deposit Ratio Dan Non Performing Financing Terhadap Pertumbuhan Aset Pt. Bank Rakyat Syariah Jabal Nur Surabaya
	Variabel  independent
-Dana Pihak Ketiga
-Financing to Deposit Ratio
-Non Performing Financing 

Variable dependen
-Pertumbuhan Aset 
	Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu dari laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

	- Secara simultan, DPK. FDR, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Aset.
- Secara parsial, DPK dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Aset
- Secara parsial, FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan Aset
- Secara dominan, NPF mempunyai pengaruh paling besar terhadap Pertumbuhan pada Aset.

	7.
	SEFRI YUNISA (2023)
	Pengaruh FDR, NPD, BOPO Dan CAR Terhadap Pertumbuhan Total Aset Bank Syariah Di Indonesia
	Independent
-FDR
-NPF
-BOPO
-CAR

Dependen
-pertumbuhan total aset
	Sampel: Bank Aceh Syariah, Bank NTB Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BTPN Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Muamalat periode tahun 2019 hingga 2021.

	-Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset bank Syariah.
-Net Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset bank Syariah.
-Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset bank Syariah.
-Capital adquecy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset bank Syariah

	8.
	Fika Suryani (2023)
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Total Aset Bank Muamalat Periode 2009-2022
	Variabel independent
-FDR
-BOPO
-NPF
-Suku Bunga
-BI Rate
-Inflasi

Variabel Dependen
-Total Aset
	sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan Bank Muamalat periode 2009 – 2022.
	Secara parsial
-NPF tidak berpengaruh
-FDR berpengaruh positif dan signifikan
-BOPO berpengaruh positif dan signifikan
-Inflasi tidak berpengaruh
-Suku bunga tidak berpengaruh
secara simultan variabel NPF, FDR, BOPO, Inflasi, dan Suku Bunga secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
Variabel yang paling dominan mempengaruhi pertumbuhan total asset adalah FDR

	9.
	Rizka Nur Wahyuni (2023)
	Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Return On Asset (ROA) , Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Syariah Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2016-2021)
	Variabel independent
-FDR
-ROA
-BOPO

Variabel Dependen
-Pertumbuhan Aset Bank Syariah
	Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah di Indonesia yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang terdiri dari BUS berjumlah 13 bank. Berdasarkan karakteristik yang ditentukan penelitian ini menggunakan 5 sampel Bank Umum Syariah.
	-Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan aset bank syariah.
-Return On Asset (ROA) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan aset bank syariah.
-Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset bank syariah

	10.
	Bagus Supriyanto dan Shinta Permata Sari (2019)
	Faktor-Faktor Internal Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah Di Indonesia Selama Satu Dekade (2009-2018)
	Variable independent
-Bagi hasil
-Pelatihan
-NPF
-ROA
-FDR
-Jumlah kantor

Variabel dependen
-Pertumbuhan aset
	Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan Syariah di Indonesia yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2009 sampai 2018. Berdasarkan kriteria sampel penelitian, diperoleh 6 (enam) perusahaan perbankan syariah selama 10 tahun amatan memenuhi ketiga kriteria tersebut, sehingga total sampel adalah 60 firm’s years (6 x10).
	Promosi, Non-Performing Financing dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank umum syariah, sedangkan bagi hasil, pelatihan, Return on Assets dan jumlah kantor tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset bank umum syariah



Lampiran 2 : Data Rasio Bank Umum Syariah
1. Total Aset
	TOTAL ASET BANK UMUM SYARIAH 2019-2023
(Dalam Miliar)

	
	

	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	Januari
	   311.401 
	   346.373
	395.476
	   443.380
	   520.885 
	

	Februari
	   314.768
	   351.014
	394.862 
	446.454 
	   525.393 
	

	Maret
	318.058 
	   349.950
	393.168
	   446.850 
	   539.919 
	

	April
	   314.602 
	   348.294 
	   399.886 
	   448.063 
	   538.039 
	

	Mei
	   313.210 
	   347.108 
	   404.353 
	   453.876 
	   533.863 
	

	Juni
	   322.949 
	   356.330 
	   411.461 
	   458.997 
	   541.072 
	

	Juli
	   320.738 
	   352.823 
	   415.155 
	   461.971 
	   540.243 
	

	Agustus
	   320.882 
	   358.851 
	   413.937 
	   492.536 
	   535.724 
	

	September
	   325.030 
	   375.157 
	   418.766 
	   494.947 
	   550.921 
	

	Oktober
	   333.790 
	   381.846 
	   423.170 
	   498.618 
	   550.918 
	

	November
	   335.482 
	   387.482 
	   429.733 
	   502.571 
	553 296
	

	Desember
	   350.364 
	   397.073 
	   441.789 
	   531.860 
	594 709
	



2. Return On Asset (ROA) 
	ROA (%) BANK UMUM SYARIAH 2019-2023

	
	

	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	Januari
	1,51
	1,88
	1,79
	2,03
	2.04
	

	Februari
	1,32
	1,85
	2,15
	1,91
	2.08
	

	Maret
	1,46
	1,86
	2,06
	1,99
	2.18
	

	April
	1,52
	1,55
	1,97
	1,98
	2.14
	

	Mei
	1,56
	1,44
	1,92
	2,01
	2.1
	

	Juni
	1,61
	1,40
	1,94
	2,04
	2.08
	

	Juli
	1,62
	1,38
	1,91
	2,04
	2.04
	

	Agustus
	1,64
	1,36
	1,88
	2,04
	2.03
	

	September
	1,66
	1,36
	1,87
	2,07
	2.04
	

	Oktober
	1,65
	1,35
	1,59
	2.05
	2.03
	

	November
	1,67
	1,35
	1,66
	2.04
	1.99
	

	Desember
	1,73
	1,40
	1,55
	2.00
	1.88
	


3. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
	BOPO (%) BANK UMUM SYARIAH 2019-2023

	
	

	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	Januari
	87,69
	83,62
	85,44
	93,10
	77,51
	

	Februari
	89,09
	82,78
	82,98
	89,51
	76,05
	

	Maret
	87,82
	83,04
	82,10
	86,76
	75,78
	

	April
	86,95
	84,60
	81,86
	80,58
	75,88
	

	Mei
	86,29
	85,72
	82,33
	79,44
	75,98
	

	Juni
	85,72
	86,11
	83,15
	78,53
	76,02
	

	Juli
	85,58
	86,25
	83,48
	77,91
	76,47
	

	Agustus
	85,59
	86,22
	83,86
	77,34
	76,60
	

	September
	85,14
	86,12
	81,69
	76,67
	76,53
	

	Oktober
	85,55
	86,08
	83,79
	76,86
	76,61
	

	November
	85,32
	86,10
	82,81
	76,71
	77,09
	

	Desember
	84,45
	85,55
	84,33
	77,28
	78,31
	



4. Financing to Deposit Ratio (FDR)
	FDR (%) BANK UMUM SYARIAH 2019-2023

	
	

	 
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	

	Januari
	77,92
	77,90
	76,59
	68,98
	75,8
	

	Februari
	77,52
	77,02
	76,51
	70,09
	76,28
	

	Maret
	78,38
	78,93
	77,81
	72,22
	75,69
	

	April
	79,57
	78,69
	76,83
	72,77
	76,48
	

	Mei
	82,01
	80,50
	76,07
	72,51
	78,29
	

	Juni
	79,74
	79,37
	74,97
	73,95
	81,25
	

	Juli
	79,90
	81,03
	74,11
	74,04
	81,56
	

	Agustus
	80,85
	79,56
	74,25
	75,10
	82,92
	

	September
	81,56
	77,06
	75,26
	76,15
	82,45
	

	Oktober
	79,10
	77,05
	74,50
	76,37
	81,86
	

	November
	80,06
	77,61
	72,07
	77,19
	83,19
	

	Desember
	77,91
	76,36
	70,12
	75,19
	79,06
	




Lampiran 3 : Hasil Olah Data SPSS
1. Uji statistic deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Total Aset
	60
	311401
	594709
	423006.92
	81324.533

	ROA
	60
	1.32
	2.18
	1.8042
	.26136

	BOPO
	60
	75.78
	93.10
	82.4287
	4.35229

	FDR
	60
	68.98
	83.19
	77.2347
	3.25154

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	



2. Grafik P-Plot
[image: ]



3. Uji Kolmogorov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	42102.72310320

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.111

	
	Positive
	.111

	
	Negative
	-.077

	Test Statistic
	.111

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.065c





4. Durbin Watson 
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.947a
	.896
	.891
	23830.53589
	.569

	








5. Uji heterokedastisitas
[image: ]


6. Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1801444.439
	328764.701
	
	5.479
	.000

	
	ROA
	51855.385
	35394.501
	.167
	1.465
	.148

	
	BOPO
	-13505.757
	2100.769
	-.723
	-6.429
	.000

	
	FDR
	-4644.699
	1984.497
	-.186
	-2.340
	.023







7. Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.947a
	.896
	.891
	23830.53589
	.569

	




8. Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	285621385454.999
	3
	95207128485.000
	50.978
	.000b

	
	Residual
	104585718269.584
	56
	1867602111.957
	
	

	
	Total
	390207103724.583
	59
	
	
	





9. Uji T (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1801444.439
	328764.701
	
	5.479
	.000

	
	ROA
	51855.385
	35394.501
	.167
	1.465
	.148

	
	BOPO
	-13505.757
	2100.769
	-.723
	-6.429
	.000

	
	FDR
	-4644.699
	1984.497
	-.186
	-2.340
	.023
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